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ABSTRAK 
Fajar Nugroho Hariyanto (123111151). Mei 2018. Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Menangkal Radikalisme Islam Di SMA Al-Muayyad 
Surakarta Tahun  Pelajaran 2017/2018, Skripsi, Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd 
Kata Kunci  : Upaya Guru PAI, Radikalisme Islam 
Dengan maraknya fenomena radikalisme yang muncul ditengah 
masyarakat baru-baru ini, diperlukan langkah yang kongkret untuk 
pemberantasan atau penangkalan masuknya paham radikalisme dijenjang sekolah 
menengah atas. Masa remaja adalah masa yang yang paling mudah terpengaruh 
oleh pemahaman yang melenceng dari ajaran agama yang benar, maka 
diperlukanya penangkalan tentang paham radikalisme tersebut. SMA Al-
Muayyad Surakarta adalah salah satu sekolah yang menangkal paham radikalisme 
yang mana paham radikalisme tumbuh subur di kota Surakarta, terbukti dengan 
banyaknya organisasi terorisme yang lahir di Kota Surakarta. Tujuan penelitian 
ini adalah menangkal radikalisme Islam di SMA Al-Muayyad Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/2018 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Tempat penelitian  
dilaksanakan di SMA Al-Muayyad Surakarta, pada bulan Oktober 2017- Mei 
2018. Subyek penelitian adalah Guru PAI di SMA Al-Muayyad Surakarta, 
sedangkan informan adalah Kepala sekolah, Wali Kelas, siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. 
Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis interaktif dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau veritifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan berbagai upaya yang dilakukan guru PAI 
dalam menangkal radikalisme , yaitu dengan 2 cara, di dalam KBM dan di luar 
KBM, 1) di dalam kegiatan belajar mengajar yaitu, setiap pelajaran dimulai siswa 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lagu Hubbul Wathan bentuk cinta tanah 
air serta bekerja sama dengan guru mata pelajaran lain agar selalu mengingkatkan 
kepada siswa tentang bahayanya radikalisme Islam. 2) Di Luar KBM, Guru 
Pendidikan Agama Islam menjadi pembina siswa yang ikut dalam 
ekstrakurikuler, agar tidak melenceng dari ajaran agama yang benar, sekaligus 
menangkal paham radikalisme di antara siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang penuh dengan kekayaan 
serta keragaman budaya, ras, suku bangsa, kepercayaan, agama, bahasa daerah. 
Meskipun penuh dengan keragaman budaya, suku bangsa, ras, agama dan 
kepercayaan Indonesia tetap satu sesuai dengan semboyannya, Bhineka 
Tunggal Ika yang diterjemahkan “Beraneka Satu Itu”, yang bermakna 
meskipun berbeda-beda tetapi pada hakikatnya bangsa Indonesia tetap adalah 
satu kesatuan. Hal ini sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Quran. Firman Allah dalam QS. Al-Hujuraat [49]:13  
                  
            
Artinya : Wahai manusia! Sunggguh, Kami telah menciptakan  kamu dari 
seorang laki-laki dan seseorang perempuan, kemudian  Kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sungguh, yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa. Sunggguh, Allah Mengetahui, Maha Teliti [QS. Al 
Hujuraat [49]:13) (Depag RI). 
Dalam tafsir Ibnu Katsir (Katsir, 2000: 437) disebutkan bahwa Allah 
menciptakan umat manusia dari satu jiwa dan menjadikan jiwa itu 
pasangannya. Yaitu Adam dan Hawa. Dan menjadikan berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. “yaitu, agar trcapailah 
ta’aruf„saling kenal‟ diantara mereka”. 
Di Indonesia sendiri agama yang diakui oleh negara ada 6 yakni agama 
Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Budha dan Kong Hu Cu. Agama 
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Islam adalah agama yang terbanyak dianut oleh penduduk Indonesia. Hal ini 
sudah tercantum dalam UUD 1945 Pasal 29 ayat 2 bahwa, “Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. 
Indonesia adalah negeri yang multi agama sekaligus multikultual telah 
dipoklamirkan negara bukan agama, sekaligus negara tanpa agama (alias negeri 
sekular). Menurut Mudofir (2014: 6) sejatinya, agama hanyalah korban 
perkosaan dari para pemeluknya yang secara ekslusif dijadikan instrumen 
pembenaran atas aksi-aksi kekerasan. Prinsip-prinsip toleransi, menghargai 
kehidupan, menciptakan perdamaian, bertindak adil, dan menghormati HAM 
selalu dikesampingkan. Akibatnya agama dijadikan simbol perlawanan tanpa 
syarat terhadap hegemoni kelompok atau peradaban tertentu seperti 
modernisme dan kapitalisme. 
Islam diturunkan kepada nabi Muhammad SAW mengajarkan tentang 
agama yang kasih sayang dan penuh damai, tetapi setelah nabi wafat sampai 
sekarang, terjadi perbedaan dalam mengartikan mengenai makna Islam yang 
rahmatan lil ‘alamin, akhirnya munculah pemikiran-pemikiran dalam rangka 
memaknai makna Islam. Menurut Adon Nasrullah Jamaludin (2015:159) dalam 
kehidupan umat beragama apabila dikaitkan dengan ketaatan tehadap iman 
agama yang dianutnya pada umumnya dikatagorikan menjadi tiga varian umat 
beragama. Pertama, ortodok, yaitu menafsirkan atau memahami kitab suci atau 
ajaran agama yang dianutnya secara leterlijk, semantik atau apa adanya sesuai 
kitab suci. Kedua, moderat. Artinya, kitab suci ditafsirkan atau dipahami apa 
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adanya dengan menurunkanya pada realitas sosial dimasyarakat. Ketiga, 
liberal. Kitab suci dan ajaran agama disesuaikan dengan perkembangan zaman 
atau pemahaman masyarakat pada umunnya.  
Pada pemahaman agama yang sempit, yang menafsirkan teks apa adanya 
dan dibayangi oleh otoritas pemimpin atau pemuka agama kelompok yang 
memiliki tafsiran agama yang sempit, memiliki kecendurungan munculnya 
radikalisme dikalangan ini, bahkan mereka menganggap yang bukan seiman 
adalah kafir dan perlu atau patut dimusnahkan, atau di agamakan kembali 
sesuai penafsiran agama yang mereka anut. Gerakan radikalisme yang mucul 
sebenarnya memiliki tujuan yang berbeda-beda. Meski semuanya berbicara 
atas nama Islam, masing-masing gerakan meberikan kontribusi pemaknaan 
yang berbeda atas apa yang ingi mereka capai. Meskipun demikian, 
radikalisme berhubungan dengan cita-cita yang ingin mereka perjuangkan, 
orang harus kembali ke asas dasar dari suatu ajaran. (Adon Nasrullah 
Jamaludin 2015:161)   
Islam menolak dengan tegas tindakan radikalisme Islam adalah agama 
kasih sayang, selamat, aman dan damai. Islam datang untuk membangun 
masyarakat yang adil dan beradab, dengan syariat yang pada dasarnya 
berfungsi untuk melindungi dan menghargai manusia sebagai individu yang 
bermanfaat, juga untuk memudahkan manusia dalam menjalani kehidupanya. 
Islam tidak mengajarkan kekerasan sedikitpun terhadap umat, Islam adalah 
agama rahmatan lil ‘alamin artinya Islam merupakan agama yang membawa 
rahmat dan kesejahteraan bagi semua seluruh alam semesta, termasuk jin, 
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hewan, tumbuhan dan jin, apalagi sesama manusia. Sesuai dalam Firman Allah 
dalam QS. Al-Anbiya [21]:107 
         
Artinya : Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam. (QS. Al-Anbiya [21]:107) 
(Depag RI). 
Di dalam Kitab Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 halaman 385 dijelaskan Allah 
mengabarkan bahwa Dia telah menjadikan Muhammad SAW sebagai 
rahmat bagi alam semesta, yaitu Dia menutusnya sebagai rahmat untuk 
kalian semua, barang siapa yang menerima rahmat dan mensyukuri 
nikmat tersebut, niscaya dia akan berbahagia di dunia maupun di akhirat. 
Sedangkan barangsiapa yang menentang dan menolaknya, niscaya dia 
akan rugi di dunia maupun di akhirat. (Ibnu Katsir, 2001: 385) 
Makna ini sangat tepat untuk menggambarkan sikap cinta kasih baik dari 
Allah maupun kepada sesama manusia. Kata rahmah seakar kata dengan 
rahman dan rahim yang merupakan sifat Tuhan yang berarti “Maha Pengasih” 
dan “Maha Penyayang”. Sehingga aksi kekerasan tidak dibenarkan dalam Al-
Quran mengingat kata rahamatan lil ‘alaminyang bermakna cinta kasih dan 
cinta perdamaian (Mudhofir, 2014: 6). 
Pada dasarnya paham radikalisme yang muncul dari pemahaman agama 
yang tertutup dan tekstual. Kaum radikalisme selalu merasa sebagai kelompok 
yang paling dekat dengan Tuhan. Karena itu mereka suka mengkafirkan orang 
lain (takfir) atau menganggap orang lain sesat. Kemudian dilihat dari 
sejarahnya radikalisme terdiri dari dua wujud, yang pertama radikalisme dalam 
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pikiran yang disebut fundamentalisme, dan yang kedua radikalisme dalam 
tindakan yang disebut terorisme (Rahimi Sabirin, 2004:6) 
Menurut Michael McCullough dan Timothy Smith dalam Zuli Qodir 
(2014: 91). Kesehatan mental yang ada pada diri kaum muda sebagai posisi 
yang sangat rentan, sehingga kaum muda gampang mengalami guncangan jiwa 
yang disebabkan oleh berbagai faktor dalam hidup. Guncangan jiwa muncul 
karena kekagetan akan datangnya kegagalan dalam hidup, kebahagiaan yang 
tidak dapat diraih, hubungan yang tidak harrmonis dalam keluarga mendukung 
munculnya krisis dan stres, sehingga kaum muda berada posisi yang rentan. 
Masa remaja adalah masa perpindahan (transisi) yang menjembatani 
antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa remaja berkisar antara 
umur 12 sampai 21 tahun. Desmita (2009:37) mengatakan masa remaja dikenal 
dengan masa pencarian jati diri (ego identity). Dengan demikian para remaja 
yang masih duduk di bangku sekolah rentan terpapar paham radikalisme itulah 
sebabnya peran guru amat sangat penting sekali agar sikap toleransi dan 
ideologi Pancasila tetap terjaga. 
Guru merupakan orang yang secara langsung berperan aktif dalam 
perkembangan peserta didik setelah keluarga, sehingga guru harus memberikan 
wawasan keilmuan agama Islam yang benar seseuai syar‟i tanpa ada upaya 
untuk merusak kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan 
tetap menjujung semboyan Bhineka Tunggal Ika.  
Guru pendidikan agama Islam adalah tenaga pendidik yang 
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan agama Islam kepada anak didik di 
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sekolah, di mana guru pendidikan agama Islam harus mentransformasikan ilmu 
dan pengetahuanya terhadap siswa di sekolah, dengan tujuan agar para siswa 
menjadi pribadi-pribadi yang berjiwa Islami dan memiliki sifat, karakter dan 
perilaku yang di dasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam.   
Dewasa ini banyak kasus radikalisme yang menggejala diberbagai 
daerah di Indonesia, misalnya bom bunuh diri di dekat Masjid Nabawi, di 
Madinah dan  peristiwa bom bunuh diri di kawasan Thamrin, jakarta, serta 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir banyak kasus-kasus radikalisme yang 
mencuat di Surakarta, seperti aksi bom bunuh diri yang meledak di depan 
Mapolres Surakrta.Serta penembakan polisi oleh oknum tidak kenal di dekat 
pusat perbelanjaan Surakarta (Febian Januarius Kuwado. 5 Juli 2016. Teror 
Bom Bunuh Diri di Markas Polresta Surakarta. Kompas). 
Maka hal ini peranan guru Pendidikan Agama Islam menjadi sangat 
penting dalam memberikan pemahaman terhadap peserta didik dalam segi 
akidah akhlaknya, agar mereka paham dalam menjalani keyakinan dan 
menjalankan syariat Islam yang benar, dan menghindari pemahaman-
pemahaman yang bertolak belakang dengan syariat Islam. Sesuai yang 
diutarakan oleh Uhairi Misrawi (intelek muslim muda) dalam 
www.lazuardibiru.org mengatakan “bahwa radikalisme agama di Indonesia 
berbahaya karena menyasar anak muda yang wawasan keIslamanya tidak 
mendalam serta orang miskin yang dilemahkan oleh kekuasaan. 
SMA Al-Muayyad Surakarta adalah salah satu sekolah yang terletak di 
pusat kota surakarta. Secara historis, solo merupakan tempat kelahiran gerakan 
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jihad Jemaah Islamiyah serta jaringanya, salah satu pendirinya yang sekaligus 
pemimpin pondok Al Ngruki Abu Bakar Ba‟asyir, telah terbukti bersalah dan 
telah ditangkap oleh Kepolisian Republik Indonesia, selain nama Abu Bakar 
Ba‟asyir, terdapat beberapa anak muda di Kota Solo yang telah membentuk 
kelompok militan Islam yaitu Sigit Qurdawi, yang tewas terbunuh dalam upaya 
pengeboman yang gagal di sekitar kota Solo. Setelah Sigit Qurdawi meninggal, 
muncul kelompok baru yang dipimpin Bahrun Naim, yang disebut-sebut 
sebagai koordinator ISIS untuk Kawasan Asia Tenggara (Ervan Hardoko. 15 
Juli 2014.Abu Bakar Ba’asyir Minta Pengikutnya Dukung ISIS.Kompas). 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam yaitu 
Ahmad Zaenudin, pada 24 Oktober 2017, untuk menanggapi isu-isu yang 
marak terjadi yaitu isu-isu radikalisme, di SMA Al-Muayyad Surakarta 
terdapat langkah-langkah upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam untuk mencegah paham radikalisme. Maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan guru dalam menangkal 
radikalisme. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
hal ini mendorong penulis untuk melaksanakan penelitian tentang  upaya guru 
dalam menangkal paham radikalisme di sekolah.  Dengan demikian, penelitian 
ini berjudul:  
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangkal 
Radikalisme Islam di SMA Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka dalam 
penelitian ini dapat diindentifikasi masalah sebagai berikut :  
1. Banyaknya kelompok-kelompok Islam Radikal yang lahir di kota 
Surakarta, sehingga perlu ada upaya pencegahan dalam penyebarannya.  
2. Kurangnya wawasan keIslaman siswa sehingga paham-paham radikalisme 
yang masuk dari ormas-ormas tertentu bisa mempengaruhi ideologi siswa. 
3. Siswa kelas SMA merupakan masa yang rentan terpengaruh oleh doktrin 
paham radikalisme. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka diperlukan 
pembatasan masalah. Dalam penelitian ini dibatasi pada kegiatan mengetahui 
dan menggali upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal 
radikalisme di SMA Al-Muayyad Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Masalah yang diteliti dalam rangka penyusunan laporan ini dibatasi 
hanya berkisar pada “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Menangkal Radikalisme Di SMA Al- Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu: Bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam 
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dalam menangkal radikalisme di SMA Al-Muayyad Surakarta tahun ajaran 
2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal 
radikalisme di SMA Al-Muayyad Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
a. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang 
pendidikan, khususnya berkaitan dengan upaya menangkal paham 
radikalisme di lembaga pendidikan formal. 
b. Sebagai pijakan untuk mengadakan penelitian selanjutnya terkait 
dengan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal 
radikalisme. 
2. Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
a. Hasil penelitian diharapkan akan berguna bagi semua pihak yang 
konsen dalam menangkal paham radikalisme untuk mewujudkan 
generasi muda masa depan yang cinta damai. 
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b. Memberikan gambaran kepada semua pihak baik peneliti pribadi, orang 
tua, peserta didik, pendidik, dan pengambil kebijakan untuk senantiasa 
membentengi diri dari paham radikalisme Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Upaya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha 
Ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari 
jalan keluar. (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2002: 
1250). Sedangkan menurut Poerwadarmita (2003:1254) dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia upaya adalah kegiatan dengan menyerahkan 
tenaga dan pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan 
untuk mencapai sesuatu. 
Menurut Elfi Mu‟awanah (2012:90) upaya adalah usaha yang 
dilakukan secara sistematis berencana terhadap tujuan permasalahan. 
Usaha tersebut berupa tindakan dalam memecahkan permasalahan dan 
mencari jalan keluar demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
Upaya sendiri dapat dibedakan menjadi dua, pertama yaitu upaya 
preventif dan yang kedua adalah upaya kuratif. Upaya preventif adalah 
penyampaian suatu maksud unuk mencari jalan keluar atau bersifat 
mencegah supaya jangan terjadi, sedangkan upaya kuratif adalah upaya 
yang bertujuan untuk membimbing anak didik kembali kepada jalur 
yang semula, dari yang mulanya anak didik yang bermasalah menjadi 
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anak didik yang bisa menyelesaikan masalah dan terbebas dari masalah. 
(Rahim Faqih, 2006:49) 
Dari uraian definisi upaya tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
upaya adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan dengan tujuan tertentu 
untuk memecahkan suatu masalah, disertai dengan usaha dan doa oleh 
pelaku. Upaya memiliki keterkaitan dengan sikap dan watak seseorang 
untuk selalu mengarahkan tenaga dan pikiranya untuk maksud dan 
tujuan tertentu untuk memecahkan suatu masalah serta mencari jalan 
keluar dari berbagai hal yang menjadi tujuan utama hidupnya.  
b. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam beberapa istilah guru sering disebut atau disama artikan 
dengan pendidik. Terdapat banyak pengertian guru, dari segi bahasa, 
guru berasal dari bahasa Indonesia yang artinya orang yang pekerjaanya 
mengajar. Dan dalam pandangan masyarakat Jawa, guru dapat diartikan 
menurut akronim “gu” (digugu) dapat dianut dan “ru” (ditiru) dapat 
dijadikan teladan. Begitu tingginya penghargaan Islam terhadap guru 
sehingga menempatkan kedudukanya setingkat di bawah Nabi dan 
Rasul (Salim dan Mahrus, 2006:57). 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen yang berbunyi: “ Guru adalah pendidik 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah jalur pendidikan fomal (UU No. 14 
tahun 2005). 
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Guru tidak hanya mengajar, namun guru juga bertanggung jawab 
memberikan pertolongan pada peserta didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaanya sebagai 
pribadi yang memenuhi tugasnya sebagai „abdullahdan khalifatullahdi 
muka bumi (Heri Gunawan, 2014: 164). Sedangkan dalam pengertian 
lain, guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
untuk membimbing dan membina peserta didik, baik secara individual 
maupun klasikal baik di sekolah maupun di luar sekolah (Akmal Hawi, 
2013: 10).  
Menurut Muhammad Fathurohman dan Sulistyorini (2012:21) 
“Guru atau pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik dengan berupaya 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik baik 
potensi kognitif, afektif maupun psikomotorik dan bertanggung 
jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai 
tingkat kedewasaan sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan”.  
 
Dari beberapa pengertian ini dapat disimpulkan bahwa, guru 
adalah orang yang memberikan pengetahuan tidak hanya keilmuan 
tetapi guru mentransfer nilai-nilai (transfer of values) dengan tujuan 
mengembangkan seluruh potensi siswa. 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa untuk memahami ajaran Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup 
(Zakiyah Darajat, 1987:87). 
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Pedidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan 
untuk meenghormatipenganut agama lain dalam hubunganya dengan 
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2004:130). 
Pengertian guru Pendidikan Agama Islam secara ethimologi dalam 
literature Islam seorang guru biasa disebut sebagai ustadz, mu’alim, 
murabby, musrsyid, mudarris, dan mu’adib, yang atinya orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan 
membina Akhlak peserta didik agar menjadi orang yang berkepribadian 
baik (Muhaimin, 2014:44). 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah merupakan figur atau tokoh 
utama yang diberi tugas tanggung jawab dan wewenang secara penuh 
untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam bidang Pendidikan 
Agama Islam yang meliputi tujuh unsur pokok yaitu: keimanan, 
ketaqwaan, ibadah, al-Quran, syariah, muamalah, dan akhlaq (Novan 
Ardy, 2012: 100).  
Ramayulis (2008:50) mengatakan guru Pendidikan Agama Islam 
adalah orang yang melaksanakan bimbingan terhadap peserta didik 
secara islami, dalam suatu situasi pendidikan Islam untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan sesuai ajaran islam.  
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Jadi guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang mentransfer 
pengetahuan kepada peserta didik sesuai ajaran agama Islam yang 
benar, dengan tujuan untuk menjadikan peseta didik yang berkhalak 
mulia. Seorang guru agama Islam adalah teladan bagi peserta didik, 
sehingga harus berbudi pekerti mulia dan bekelakuan baik. Guru 
pendidikan agama Islam harus memberikan contoh yang baik dalam 
rangka menanamkan akhlak dan kepribadian sesuai dengan ajaran 
agama Islam. 
c. Sifat-Sifat Guru PAI 
Menjadi seorang guru yang ideal tidak mudah dan tidak sembarang 
orang bisa melakukan tugas mulia tersebut. Al-Ghazali (2013: 147). 
menyusun sifat-sifat yang harus dimiliki guru ideal termasuk guru 
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
1) Guru hendaknya memandang murid seperti anaknya sendiri, 
menyayangi dan memperlakukan mereka seperti anak sendiri. 
2) Dalam menjalaskan tugasnya guru hendaknya tidak mengharapkan 
upah atau pujian, tetapi hendaknya mengharapkan keridhoan Allah 
dan berorientasi mendekatkan kepada-Nya. Guru hendaknya tidak 
memandang murid sebagi pihak yang diberi, sehingga 
mengharakan jasa atas pemberiannya, tetapi sebagai pihak yang 
memberinya jalan untuk memperoleh pahala yang besa dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Guru hendaknya berpegang 
teguh pada firman Allah dalam surat Huud ayat 29, yang berbunyi: 
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                     
                  
Artinya: Dan (dia berkata): "Hai kaumku, aku tiada meminta 
harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. 
Upahku hanyalah dari Allah dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang telah beriman. Sesungguhnya 
mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku 
memandangmu suatu kaum yang tidak mengetahui" 
(Depag RI). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila kita memberikan atau 
menularkan ilmu kepada orang lain hendaknya ia dengan ikhlas 
tanpa pamrih dan mengharapkan imbalan apapun. Sesungguhnya 
Nabi SAW hanya memberikan sedikit ilmu untuk dipelakajari 
kaumnya tanpa meminta imbalan. 
3) Guru hendaknya memanfaatkan setiap peluang untuk memberi 
nasehat dan bimbingan kepada murid bahwa tujuan menuntut ilmu 
ialah mendekatkan diri keapada Allah, bukan untuk memperoleh 
kedudukan atau kebanggaan duniawi. 
4) Terhadap murid yang bertingkah buruk, hendaknya guru 
menegurnya sebisa mungkin dengan cara menyindir dan penuh 
kasih sayang, bukan dengan terus terang dan mencela, sebab 
teguran yang terakhir dapat membuat murid berani membangkang 
dan dengan sengaja terus-menerus bertingkah laku buruk. 
5) Hendaknya guru tidak fanatik terhadap bidang studi yang 
diasuhnya, lalu mencela bidang studi yang diasuh oleh guru lain. 
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Sebaliknya, hendaknya ia mendorong murid aga mencintai bidang 
studi yang diasuh oleh guru lain. 
6) Hendaknya guru memperhatikan fase perkembangan berfikir murid 
agar dapat menyampaikan ilmu sesuai dengan kemampuan berfikir 
murid. 
7) Hendaknya guru memperhatikan murid yang lemah dengan 
memberinya pelajaran yang mudah dan jelas, serta tidak 
menghantuinya dengan hal-hal yang serba sulit dan dapat 
membuatnya kehilangan kecintaanya terhadap pelajaran. 
8) Hendaknya guru mengamalkan ilmu dan tidak sebaliknya 
perbuatannya bertentangan dengan ilmu yang diajarkan kepada 
murid. 
Seorang Guru Profesional termasuk guru Pendidikan Agama Islam 
tentunnya harus memiliki sifat-sifat yang mencerminkan seorang guru 
seperti halnya memberikan pelajaran yang mudah dan jelas, 
memberikan teladan sesuai ajaran Islam dengan benar, serta mampu 
menjadi penasihat jika murid membutuhkan bimbingan konseling. 
d. Persyaratan Menjadi Guru PAI 
Syarat-syarat menjadi seorang guru Pendidikan Agama Islam yang 
berhubungan dengan dirinya menurut Hery Noer Aly (1990: 96-100) 
adalah sebagai berikut: 
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1) Hendaknya guru senantiasa insyaf akan pengawasan Allah 
tehadapnya dalam segala perkataan dan perbuatan bahwa ia 
memegang amanat ilmiah yang diberikan Allah kepadanya. 
2) Hendaknya guru memelihara kemuliaan ilmu. Salah satu bentuk 
pemeliharaanya ialah tidak mengajarkannya kepada orang yang 
tidak berhak menerimanya, yaitu orang-orang yang mencari ilmu 
untuk kepentingan dunia semata. 
3) Hendaknya guru berzuhud. Artinya, ia mengambil dari rezeki dunia 
hanya untuk sekedar memenuhi kebutuhan pokok diri dan 
keluarganya secara sederhana. Ia hendaknya tidak tamak terhadap 
kesenangan dunia, sebab sebagai orang yang berilmu ia lebih tahu 
ketimbang orang awam bahwa kesenangan itu tidak abadi. 
4) Hendaknya guru tidak berorientasi duniawi dengan menjadikan 
ilmunya sebagai alat untuk mencapai kedudukan, harta, prestasi, 
atau kebanggaan atas orang lain. 
5) Hendaknya guru menjauhi mata pencaharian yang hina dalam 
pandangan syarak. Hendaknya ia juga menjauhi stuasi-situasi yang 
bisa mendatangkan fitnah dan tidak melakukan sesuatu yang dapat 
menjatuhkan harga dirinya dimata orang banyak. 
6) Hendaknya guru memelihara syiar-syiar Islam, seperti melakukan 
sholat berjamaah di masjid, mengucapkan salam, serta menjalankan 
amar dan nahi munkar. 
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7) Hendaknya guru rajin melakukan-melakukan hal-hal yang 
disunatkan oleh agama, baik lisan maupun perbuatan, seperti 
membaca Al-Quran, berdzikir dan sholat tengah malam. 
8) Guru hendaknya memelihara akhlak yang mulia dalam 
pergaulannya dengan orang banyak dan menghindarkan diri dari 
akhlak yang buruk. 
9) Guru hendaknya selalu mengisi waktu-waktu luangnya dengan hal-
hal yang bermanfaat, seperti beribadah, membaca dan menulis. 
10) Guru hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu untuk 
menerima ilmu dari orang yang lebih rendah daripadanya, baik 
kedudukan, keturunan, ataupun usianya. 
11) Guru hendaknya rajin meneliti, menyusun, dan mengarang dengan 
memperhatikan keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan untuk 
itu. 
Selain itu terdapat persyaratan lain untuk guru menurut Zakiah 
Daradjat dalam Akmal Hawi, (2013: 11-12). yaitu: 1) Takwa kepada 
Allah SWT, 2) Berilmu, 3) Sehat Jasmani, dan 4) berkelakuan baik. 
Adapun persyaratan lain adalah sebagai berikut: 
1) Harus memiliki sifat rabbani. 
2) Menyempurnakan sifat rabbani dengan keikhlasan. 
3) Memiliki rasa sabar. 
4) Memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang diajarkan dalam 
kehidupan pribadi. 
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5) Meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kajian. 
6) Menguasai variasi serta metode mengajar. 
7) Mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai dengan 
tempatnya (proprosisi) sehingga ia akan mampu mengontrol diri 
dan siswanya. 
8) Memahami dan menguasai psikologis anak dan memperlakukan 
mereka sesuai dengan kemampuan intelektual dan kesiapan 
psikologisnya. 
9) Mampu menguasai fenomena kehidupan sehingga memahami 
berbagai kecenderungan dunia beserta dampak yang akan 
ditimbulkan bagi peserta didik. 
10) Dituntut memiliki sifat adil (objektif) terhadap peserta didik. 
Jadi tidak semua orang dapat menjadi seorang guru Pendidikan 
Agama Islam, menjadi seorang guru Pendidikan Agama Islam haruslah 
memiliki syarat, seperti halnya Iman kepada Allah, mempunyai 
pengetahuan dan wawasan dalam bidangnya, tidak mengharapkan 
imbalan ketika membagi ilmunya, tentunya hal ini menjadi tolak ukur 
bahwa syarat menjadi guru Pendidikan Agama Islam tidak semua orang 
dapat mempunyai syarat tersebut. 
e. Peran Guru PAI 
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan  peserta 
didik dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan 
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tujuan hidupnya secara optimal. Adapun peran guru menurut E Mulyasa 
(2008: 37-69) antara lain: 
1) Guru Sebagai pendidik 
Guru sebagai pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkunganya. Oleh karena 
itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 
2) Guru sebagai Pengajar 
Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk 
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk 
kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari. 
3) Guru Sebagai Pembimbing 
Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamanya bertanggung jawab 
atas kelancaran perjalanan itu. Sebagai pembimbing, guru harus 
merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, 
menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk 
perjalanan, serta menilai kelancaranya sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan peserta didik. Sebagai pembimbing, guru memiliki 
berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang 
direncanakan dan dilaksanakannya. 
4) Guru Sebagai Pelatih 
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Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut 
guru untuk bertindak sebagai pelatih. Oleh karena itu guru harus 
berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam 
pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensinya masing-
masing. 
5) Guru Sebagai Penasehat 
Peserta didik senantiasa berhadapan dengan masalah yang 
mengharuskan peserta didik untuk mengambil suatu keputusan. 
Maka dalam hal ini peserta didik dalam prosesnya akan lari kepada 
gurunya. Makin efektif guru menangani setiap permasalahan, 
makin banyak peserta didik berpaling kepadanya untuk 
mendapatkan nasihat dan kepercayaan diri. 
6) Guru Sebagai Model dan Teladan 
Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, tentu 
saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan 
peserta didik serta orang di sekitar lingkunganya yang menganggap 
atau mengakuinya sebagai guru. 
7) Guru Sebagai Evaluator 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek yang sangat kompleks, 
karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta 
variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan 
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konteks yang hampir tidak mungkin dipisahkan dengan setiap segi 
penilaian. Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai. 
Oleh karena itu, guru harus memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang penilaian program sebagaimana memahami penilaian hasil 
belajar. 
8) Guru Sebagai Kulminator 
Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara 
bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancanganya 
peserta didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang 
memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan 
belajarnya. 
Guru Pendidikan Agama Islam berperan untuk melakukan 
perubahahan social dengan amar ma’ruf nahi munkar, guru Pendidikan 
Agama Islam harus memposisikan diri sebagai model atau sentral 
identifikasi diri serta konsultan bagi peserta didik atau menurut Stanley, 
tokoh yang berperan sebagai “ Shaper of new society, transformational 
leader, change agent, architect of the new social order” yakni 
membentuk masyarakat baru, pemimpin dan pembimbing serta 
pengarah transformasi, agen perubahan, serta arsitek dari tatanan social 
yang baru selaras dengan ajaran dan nilai-nilai ilahi. Agar peranan guru 
lebih efektif, maka guru harus menjadi aktivis sosial yang senantiasa 
mengajak orang lain tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan atau 
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petunjuk-petunjuk ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang ma‟ruf dan 
mencegah dari yang munkar (Muhaimin, 2007: 52). 
Mencerdaskan generasi bangsa merupakan peran seorang guru, 
termasuk juga guru Pendidikan Agama Islam, agar dalam kedepannya 
siswa mempunyai pengetahuan untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dimasa yang akan datang, tentunya peranan guru sangatlah 
penting bagi kehidupan bangsa.  
 
f. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 
Seorang guru memiliki tugas meneruskan atau mentransfer ilmu 
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai yang belum diketahui peserta 
didik.Adapun bidang-bidang garapan profesi atau tugas kemanusiaan 
dan kemasyarakatan sebagai berikut: 
1) Tugas bidang profesi, guru merupakan profesi atau jabatan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini 
tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang 
kependidikan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, 
mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai kepribadian. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada peserta didik. 
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2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan. Di sekolah guru harus bisa 
menjadikan dirinya orang tua kedua, ia harus mampu menarik 
simpati sehingga ia menjadi idola para peseta didiknya. 
3) Tugas dalam bidang kemasyarakatan. Masyarakat menempatkan 
guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena 
dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu 
pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa 
menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang bedasrkan 
Pancasila (Akmal Hawi, 2013: 13).  
Adapun tugas guru menurut Idris (1982: 70) adalah memberikan 
pengetahuan (cognitive) sikap dan nilai (afektif) dan ketrampilan 
(psychomotorik) kepada anak didik (Akmal Hawi, 2013: 13). 
Tanggungjawab guru adalah mencerdasakan kehidupan anak didik. 
Guru harus memiliki dedikasi penuh dan loyalitas berusaha 
membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi 
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Menurut Amstrong, 
tanggung jawab guru ada lima, yaitu: 1) tanggung jawab pengajaran, 2) 
tanggung jawab memberikan bimbingan, 3) tanggung jawab 
mengembangkan kurikulum, 4) tanggung jawab mengembangkan 
profesi, dan 5) tanggung jawab dalam membina hubungan dengan 
masyarakat (Rohani, 1995: 110). 
Adapun tanggung jawab yang harus dimiliki oleh guru, dimana 
guru adalah pekerjaan profesioanal menurut Wina, (2017: 45) yaitu: 1) 
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tanggung jawab sebagai perencana pembelajaran, 2) tanggung jawab 
guru sebagai pengelola pembelajaran, 3) tanggung jawab guru sebagai 
evaluator. 
Keberadaan guru dan guru Pendidikan Agama Islam bagi suatu 
bangsa sangatlah penting, apalagi bangsa yang lagi membangun. 
Kemajuan zaman dan teknologi yang semakin canggih dan segala 
perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa 
kepada kehidupan yang menuntut ilmu agar dapat mengadaptasikan 
diri. 
Sebagai bagian dari komponen kegiatan pendidikan, guru memiliki 
tanggung jawab yang sangat besar, guru memiliki tanggung jawab 
pengajaran dan mengelola pembelajaran sesuai kurikulum, disamping 
itu guru bertanggung jawab dalam keterkaitan profesinya dan hubungan 
dengan sosial masyarakat.  
g. Kompetensi Guru PAI 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru 
dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu: 1) 
kompetensi pedagogik, 2) kepribadian, 3) sosial, dan 4) professional. 
1) Kompetensi Pedagogik 
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Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru 
berkenaan dengan karateristik siswa dilihat dari berbagai aspek 
moral, emosional dan intelektual. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah pelaksanaan tugas sebagai guru 
didukung oleh suatu perasaan bangga akan tugas yang 
dipercayakan kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas 
masa depan bangsa. 
3) Kompetensi Sosial 
Guru dimata masyarakat dan siswa merupakan panutan yang pelu 
dicontoh dan merupakan suri tauladan dalam kehidupanya sehari-
hari. Guru di dalam masyarakat juga harus mampu berkomunikasi 
lisan dan tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua wali 
peserta didik dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
4) Kompetensi Professional 
Kompetensi professional yaitu kemampuan yang harus dimiliki 
guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran 
secara luas dan mendalam yng meliputi konsep, struktur dan 
metode (Tutik Rachmawati dan Daryanto, 2013: 102-105). 
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Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki 
oleh seorang guru, adapun kompetensi guru menurut Wina Sanjaya & 
Andi Budimanjaya, (2017: 40-42). 
1) Kompetensi Pribadi 
Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian 
ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model 
atau panutan (yang harus di-gugudan di-tiru). Sebagai seorang 
model guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan 
pengembangan kepribadian. 
2) Kompetensi Profesional 
Kompetensi prrofesional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. 
Kompetensi ini merupakan kompetensi sangat penting, oleh sebab 
langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. 
3) Kompetensi Sosial Kemasyarakatan 
Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai 
anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial. 
Jadi kompetensi guru dapat disimpulkan termasuk kompetensi guru 
Pendidikan Agama Islam bahwa kewenangan atau kecakapan untuk 
menentukan atau suatu hal, yaitu tentang Pendidikan Agama Islam yang 
akan diajarkan pada jenjang tetentu di sekolah tempat guru itu 
mengajar. 
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2. Radikalisme Islam 
a. Pengertian Radikalisme Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia radikalisme berasal dari 
kata radixyang berarti : 1) Secara menyeluruh, habis-habisan, 
perubahan yang radikal. 2) Amat keras menuntut perubahan. 3) Maju 
dalam berfikir atau bertindak. Dan dapat juga berarti 1) paham atau 
aliran yang radikal dalam politik. 2) paham atau aliran yang 
menginginkan perubahan atau pembaharuan social dan politik dengan 
dengan cara keras atau drastis. 3) sikap ekstrim dalam suatu aliran 
politik (Depdikbud, 1989: 719). 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia radikal artinya sampai ke 
akar-akarnya, paham atau haluan politik yang menginginkan perubahan 
pembaharuan sosial dan politik dengan cara keras (W.J.S 
Poerwadarmita, 1987: 788). 
Radikalisme merupakan suatu paham yang menghendaki adanya 
perubahan, pergantian, dan penjebolan terhadap suatu sistem di 
masyarakat sampai ke akarnya. Bilamana perlu menggunakan cara-cara 
kekerasan (Zuly Qodir, 2014: 116). 
Menurut Dawisha sebagaimana dikemukakan Azra (1996: 147), 
radikalisme adalah sikap jiwa yang membawa kepada tindakan-
tindakan yang bertujuan melemahkan dan mengubah tatanan politik 
mapan, biasanya dengan cara kekerasan, dan menggantinya dengan 
sistem baru. (Sidik, 2014: 7) 
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Dalam bahasa Arab, istilah radikalisme biasa disebut tathoruflalu 
menjadi muthothorrifin. Yang artinya teror atau menciptakan bencana. 
Dominasi ini melahirkan bebagai macam fanatisme, mulai yang paling 
lunk sampai yang paling berat. Paham yang paling berat adalah Hizbul 
Takfiriyyah, yaitu kelompok yang selalu mengatakan golongan diluar 
dirinya adalah kafir. Dominasi Islam ada pada dirinya. Oleh karena itu, 
jika sudah kafir, semuanya menjadi halal, baik saudara, harta, maupun 
kehormatanya maka timbul langkah-langkah yang disebut teror 
(Hasyim Muzadi. 16 Januari 2004. Peran Nahdatul Ulama dalam 
Menghadapi Radikalisme. Kompas). 
Kaum radikal mempunyai pemahaman yang menganggap bahwa 
golongan yang tidak sejalan dengan mereka adalah kafir. Pemikiran 
yang mau menang sendiri tanpa menerima masukan dari kelompok lain 
bertentangan dengan firman Allah dalam Al-Quran surat Ali-Imran ayat 
79, yang berbunyi: 
               
             
          
Artinya: Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada 
manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku 
bukan penyembah Allah". Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 
mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 
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Jadi dapat disimpukan bahwa radikalisme adalah adalah paham 
yang secara bepikir dan betindak cenderung besikap kasar, keras, dan 
suka menebar ancaman kepada orang lain yang dianggap tidak 
sependapat denganya, dan ingin merubah sampai ke akar-akarnya. 
b. Faktor Munculnya Radikalisme Islam 
Radikalisme tidak datang tanpa sebab dan tidak muncul secara 
kebetulan, terdapat sebab-sebab yang dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi munculnya paham radikalisme. Paham atau semangat 
radikalisme didorong oleh berbagai faktor yang ada di lapangan.  
Sebagaimana yang dikemukakan Khamami Zada (2002: 95-97) 
dalam Sidik, (2014: 9) terdapat faktor internal yang melahirkan 
munculnya radikalisme di Indonesia. Faktor internal ini berasal dari 
dalam diri umat Islam itu sendiri. Berdasarkan faktor internal ini, 
radikalisme lahir karena beberapa hal. 
1) Maraknya penyimpangan ajaran agama. Hal ini mendorong 
kalangan radikalis untuk kembali kepada Islam yang otentik. 
2) Pemahaman terhadap teks-teks keagamaan yang bersifat literalistik, 
kaku dan cenderung menolak perubahan sosial. 
Adapun faktor lain yang disebutkan oleh Abdurahman, dkk, (2011: 
50-51) adalah sebagai berikut: 
1) Lemahnya pengetahuan tentang hakikat agama, hal ini dikarenakan 
kurangnya bekal untuk memahami agama secara mendalam, 
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mengetahui rahasianya, memahami maksud-maksudnya. Dalam 
kata lain pemahaman agama yang hanya setengah-setengah saja. 
2) Memahami nashal-quran secara tekstual. Artinya mereka hanya 
berpegang kepada makna harfiahteks-teks dalil tanpa mengetahui 
makna terkandung dan maksudnya. Oleh karena itu mereka 
menolak mencari hukum dan menolak qiyas dalam menghukumi 
sesuatu. 
3) Memperdebatkan persoalan-persoalan lateral, sehingga 
mengesampingkan persoalan besar.  Menyibukkan diri dengan 
perdebatan persoalan-persoalan parsial dan perkara-perkara cabang 
sampai melupakan persoalan besar. Berkaitan eksitensi, jati diri, 
dan nasib umat. 
4) Berlebihan dalam mengharamkan yang di sebabkan keracunan 
dalam konsep pemahaman terhadap syariat dengan kecenderungan 
selalu menyudutkan dan bersikap keras. 
5) Mempelajari Ilmu hanya dari buku dan mempelajari Al-Quran 
hanya dari Mushaf, tanpa memiliki kesempatan untuk dipikir ulang, 
didiskusikan, diterima, dan ditolak, hal ini dikarenakan mereka 
mempelajari ilmu bukan dari ahlinya dan para spesialis 
dibidangnya. 
6) Lemahnya pengetahuan tentang sejarah, realitas, sunnatullah, dan 
kehidupan yang berlaku bagi kehidupan yang berlaku bagi 
kehidupan mutlak. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang menjadi munculnya 
radikalisme adalah, seseorang yang menimba ilmu agama Islam 
cenderung menganggap bahwa hanya dirinya sendiri yang paling benar 
tanpa melihat pandangan atau pendapat dari kelompok lain. Di samping 
itu faktor yang mempengaruhi munculnya radikalisme mempelajari 
ilmu agama Islam hanya setengah-setengah. 
c. Ciri-ciri Gerakan Radikalisme Islam 
Menurut Djaka Soetapa, dalam Adon Nasrullah Jamaludin (2015: 
164-165). Menyebutkan beberapa ciri gerakan radikal, sebagai berikut:  
1) Muncul sebagai gerakan moral untuk kembali pada apa yang 
diyakini sebagai kebenaran masyarakat yang tidak menentu. 
2) Kembali pada kitab Allah SWT. Pegangan hidup sehari-hari yang 
mereka percayai tidak pernah salah. Yang khas adalah “yang tidak 
pernah salah”, akibatnya mereka menolak semua bentuk studi kritis 
terhadap kitab Allah. Temuan-temuan baru dalam ilmu 
pengetahuan tidak boleh digunakan untuk membuktikan kebenaran-
kebenaran kitab. Karena diwahyukan, kitab bersifat otoritas dalam 
segala hal, yang terkandung di dalamnya harus diwujudkan dalam 
kehidupan ini. Pemahaman dalam kitab dilakukan secara harfiah 
dan mengabaikan proses hermeneutik. 
3) Bersifat sparatis, para anggotnya terikat pada disiplin rohani yang 
ketat. 
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4) Sangat menekankan dan menonjolkan pentingnya pewartaan untuk 
pengobatan. Dunia seakan-akan dibagi menjadi dua wilayah: 
diselamatkan dan belum selamat, kebaikan dan kejahatan, terang 
dan gelap. Mereka yang tinggal dalam kegelapan dan belum 
selamat harus diberi warta dengan tujuan agar betobat dan menjadi 
pemeluk keyakinan mereka. 
5) Terlibat dalam kegiatan sosial politik. Seiring dengan target sasaran 
yang lebih luas, yang tidak terbatas pada sasaran kegamaan saja, 
kaum radikalis juga mengarahkan saasaran kritiknya pada masalah 
sosial politik (Adon Nasrullah Jamaludin, 2015: 164-165). 
Menurut Dr. Umar Abdullah, kaum radikalis memiliki ciri yang 
mudah kita jumpai diantaranya yaitu:  
1) Sangat fanatik. 
Kaum radikal sangat fanatik terhadap pendapatnya dan 
menganggap hanya pendapatnya lah yang benar, mereka seakan 
menafikan pendapat kelompok lain yang berbeda dengannya 
sehingga acap kali tidak menerima sebuah perbedaan. Bukan hanya 
itu, kadang mereka cenderung memaksakan pendapatnya kepada 
kelompok lain agar mengikuti pendapatnya. 
2) Berafiliasi pada kelompok ekstrimis. 
Mereka memiliki jaringan dan ikatan kuat dengan sesama kaum 
ektrimis, gerakan dan hubungan mereka sangat lah rapi dan 
terselubung. Bahkan kadang secara kasat mata tidak tampak karena 
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mereka menutup diri dari semua kelompok atau organisasi yang 
berpaham berbeda.  
3) Mengikuti pendapat syadz dan taqlid buta. 
Mereka di dalam memahami agama berpijak pada pendapat ulama' 
yang syadz, bukan pendapat jumhurul ulama'. Kemudian 
menganggap hanya pendapat imamnya lah yang mewakili Islam, 
kebenaran haqiqi hanya pada pendapat imamnya. Hal ini biasanya 
disebabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang agama, karena 
yang mereka pelajari hanya pendapat imamnya saja, sehingga 
membuat mereka menjadi kaum fundamentalis.  
4) Lancang berfatwa dan mudah terpancing isu. 
Kemudian ciri kaum fundamentalis seperti mereka juga, adalah 
latah dalam fatwa, mereka mudah sekali menghakimi sebuah 
fenomena yang sedang terjadi. Maka bisa kita lihat, biasanya 
apabila ada sedikit saja isu yang berhembus maka dengan sontak 
mereka meresponnya dan menghakiminya tanpa mengkrosceknya 
terlebih dulu. Fatwa bid'ah, fasiq, kafir, musyrik sering muncul dari 
mulut mereka. Padahal kebanyakan dari mereka tidak memiliki 
kemampuan dan wawasan agama yang cukup dalam berfatwa atau 
sekedar menghakimi.  
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5) Mencaci ulama' yang berseberangan dengan mereka. 
Semua yang tidak sepaham dengan mereka sangatlah rendah 
di mata mereka, karena ukuran kebenaran menurut asumsi mereka 
adalah pendapat kelompoknya.  
6) Kolot dan intoleran. 
Ciri mereka yang paling tampak adalah, sangat kolot dalam 
beragama dan tidak mengenal kata toleran pada setiap hal yang 
menurut mereka menyimpang, meskipun toh itu hanya 
sekedar far'iyyah. Masalah furu' seperti ziaroh qubur, perayaan 
maulid nabi, bertawasul dan tabarruk sampai qunut shubuh pun 
mereka persoalkan(http://www.nuyaman.com/2016/08/ciri-ciri-
kaum-radikal.html). 
Dari pengertian di atas dapat disimpukan bahwa ciri-ciri yang 
mendasar gerakan radikalisme Islam adalah menganggap bahwa dirinya 
dan kelompoknya merasa bener sendiri, dan menyalahkan terhadap 
golongan lain. 
d. Karateristik Radikalisme Islam 
Menurut Khoiriyah, (2013: 227) istilah Islam radikal atau 
radikalisme paling tidak memiliki tiga kecenderungan atau karateristik, 
yaitu: 
1) Radikalisme merupakan respon terhadap kondisi yang sedang 
berlangsung, biasanya respons tersebut muncul dalam bentuk 
evaluasi, penolakan atau bahkan perlawanan. Masalah-masalah 
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yang ditolak dapat berupa asumsi, ide, lembaga atau nilai-nilai 
yang dipandang bertanggung jawab terhadap keberlangsungan 
kondisi yang ditolak. 
2) Radikalisme tidak berhenti pada upaya penolakan, melainkan terus 
berupaya mengganti tatanan tersebut dengan bentuk tatanan lain. 
Ciri ini menunjukan bahwa di dalam radikalisme terkandung suatu 
program atau pandangan dunia sendiri. Kaum radikalis berupaya 
kuat untuk menjadikan tatanan tersebut sebagai ganti dari tatanan 
yang ada. Dengan demikian, sesuai dengan arti kata “radic”, sikap 
radikal mengandaikan keinginan untuk mengubah keadaan secara 
mendasar. 
3) Kuatnya keyakinan kaum radikalis akan kebenaran program atau 
ideologi yang mereka bawa. Sikap ini pada saat yang sama 
dibarengi dengan penafikan kebenaran sistem lain yang akan 
diganti dalam gerakan sisial, keyakinan tentang kebenaran program 
atau filosofi seing dikombinasikan dengan cara-cara pencapaian 
yang mengatasnamakan nilai-nilai ideal seperti „kerakyatan‟ atau 
kemanusiaan. Akan tetapi kuatnya keyakinan tersebut dapat 
mengakibatkan munculnya sikap emosional di kalangan kaum 
radikalis. 
Sedangkan menurut Muhammad Daud Ali (2002: 251) menuturkan 
atau menjelaskan bahwa karateristik kelompok radikal dibagi menjadi 
tiga, sebagai berikut:  
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1) Pemahaman yang tekstual yang statis terhadap ayat-ayat Al-Quran 
dan Al-Hadits. 
2) Pemahaman yang bersifat duplikatif terhadap pola hidup umat 
Islam awal (masa nabi dan masa sahabat) yang membuahkan sikap 
mengarah pada tradisional kehidupan dengan menganggap 
kehidupan kini tidak Islami karena tidak sesuai dengan kehidupan 
yang dicontohkan oleh penganut Islam pertama. 
3) Pemahaman yang bersifat sufisme, dan menilai kehidupan kini 
sebagai realitas yang tidak Islami. 
Dari penjelasan tentan karateristik di atas dapat dapat disimpulkan 
bahwa seseorang yang mempunyai paham radikalisme, memahami Al-
Quran dan Al-Hadits secara tekstual dan mempunyai sikap fanatik 
terhadap apa yang dianggapnya benar dan menganggap yang lain salah. 
e. Gerakan Radikalisme Islam di Indonesia 
Ada tiga katagori paradigmatik untuk menjelaskan bagaimana 
umat, memaknai agama dan peran umat beragama di dalam kehidupan 
sosio-politik, adapun penjelasanya menurut Abdurrahman dkk (2011: 
55-57) adalah sebagai berikut: 
Katagori pertama, kelompok yang menempatkan dan 
mengekspresikan sikap keberagamanya dengan paradigma substantif, 
yang melihat dan memposisikan hubungan agama dan negara bersifat 
simbiotik, yakni suatu hubungan timbal balik yang saling memerlukan. 
Menurut pandangan kelompok ini, negara (state) seperti Indonesia, 
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memerlukan panduan etika dan moral sebagaimana diajarkan agama. 
Sementara agama sendiri memerlukan kawalan negara untuk kelestarian 
dan eksistensinya. Dalam konteks Indonesia, Pancasila yang digunakan 
sebagai dasar negara dilihat sebagai hal yang tidak perlu 
dipemasalahkan mengingat dua hal, yaitu (a) roh dari lima dasar 
Pancasila itu sendiri bersesuaian dengan substansi ajaran agama; serta 
(b) penggunaan Pancasila (bukan secara formal agama Islam) adalah 
karena untuk  menjaga persatuan dan kesatuan masyarakat-masyarakat 
Indonesia yang pluralistik baik dalam hal suku maupun agama. 
Katagori kedua, ialah aliran yang bergerak pada begerak pada 
paradigma sekuler, yang cenderung menekankan pemisahan antara 
agama dan negara. Mereka berpandangan bahwa “agama sama sekali 
tidak menekankan kewajiban mendirikan negara”. Agama menurut 
mereka hanya memberikan nilai etik-normal dalam membangun tatanan 
masyarakat dan negara. Dalam keyakinan teologisnya, mereka 
menyatakan bahwa pembentukan pemerintahan dan negara Islam tidak 
termasuk dalam tugas sebagaimana diwahyukan Tuhan kepada Nabi 
Muhammad. Nabi hanya diberi amanat untuk mengembangkan visi dan 
misi universitas Islam dalam menata umat manusia yang plural. 
Katagori ketiga,adalah aliran yang mempunyai doktrin innal al 
Islam din wa Daulah (sesungguhnya Islam itu agama dan negara). 
Karena Islam adalah agama dan negara maka Islam tidak sekedar 
doktrin agama yang membimbing manusia dari aspek spiritual saja, 
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melainkan juga berusaha membangun suatu sistem ketatanegaraan. 
Dalam pandangan kelompok ini, Islam tidak hanya mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan semata, tetapi juga memuat ajaran tentang 
hubungan antarsesama manusia, baik dalam aspek sosial maupun 
politik kenegaraan.  
Gerakan Islam radikal muncul karena pemahaman agama yang 
cenderung tekstualis, sempit, dan hitam putih. Pemahaman ini akan 
mudah menggiring para peserta didik yang mempunyai sikap 
keberagaman yang kaku. Pembacaan agama tidak lepas dari konteks 
historisnya. Islam hadir untuk memenuhi panggilan kemanusiaan dan 
perdamaian. 
f. Upaya Menangkal Radikalisme Islam 
Dalam membentengi diri dari pemahaman yang keliru dan yang 
radikal, terdapat nilai-nilai pendidikan anti kekerasan dan radikalisme 
yang dapat diintegrasikan oleh guru dalam pembelajaran PAI di SMA 
menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2011: 54) sebagai berikut: 
1) Citizenship, yaitu kualitas pribadi seseorang terkait hak-hak dan 
kewajibannya sebagai warga negara dan warga bangsa. 
2) Compasssion, yaitu peduli terhadap penderitaan atau kesedihan 
orang lain serta mampu menanggapi perasaan dan kebutuhan 
mereka. 
3) Courtesy, yaitu berperilaku santun dan berbudi bahasa halus 
sebagai perwujudan rasa hormatnya terhadap oang lain. 
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4) Fairness, yaitu perilaku adil, bebas dari favoritisme maupun 
fanatisme golongan. 
5) Moderation, yaitu menjauhi pandangan dan tindakan yang radikal 
dan esktrem yang tidak rasional. 
6) Respect for other, yaitu menghargai hak-hak dan kewajiban orang 
lain. 
7) Respect for The Creator, menghargai karunia yang diberikan oleh 
Tuhan Yang Maha Pencipta dan merasa berkewajiban untuk selalu 
menjalankan segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya 
serta senantiasa bersyukur kepadaNya. 
8) Self control, yaitu mampu mengendalikan diri melalui ketertiban 
emosi dan tindakan seseorang. 
9) Tolerance, yaitu dapat meneima penyimpangan dari hal yag 
dipercayai atau praktik-praktik yang berbeda dengan yang 
dilakukan atau dapat menerima hal-hal yang berseberangan dengan 
apa-apa yang telah menjadi kepercayaan diri. 
Adapun peran aktif lembaga-lembaga pendidikan telah berjuang 
secara analistis dalam menangkal ajaran Radikalisme dengan 
mewujudkan kegiatan-kegiatan yang berupa: 
1) Pemberian bekal kepada anak didik untuk mampu berfikir kritis 
dan analitis sehingga tidak menerima informasi begitu saja sebagai 
kebenaran absolute tanpa disaring terlebih dahulu. 
2) Menanamkan pemahaman multikulturalisme dan demokrasi. 
32 
 
3) Menyusun pengajaran yang dialogis. 
4) Melatih siswa untuk beragumen dan menyanggah suatu argumen. 
5) Memberikan soal khusus kepada anak didik untuk dianalisis. (Agus 
Sb, 2016: 201). 
Langkah-langkah atau upaya dalam membentengi diri dalam 
menangkal Radikalisme, harus dimiliki oleh setiap guru, lembaga 
pendidikan, dan tidak luput peran orang tua juga harus terus mengawasi 
anaknya terhadap isu-isu radikalisme Islam. Serta memberikan 
pemahaman ajaran Islam yang Rahmatan lil ‘alamindan arti dari ber 
Bhineka Tunggal Ika yang cinta tanah air. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dewasa ini radikalisme sering terjadi di berbagai daerah di Indonesia, oleh 
karena itu banyak karya ilmiah berbentuk penelitian yang banyak di lakukan 
oleh mahasiswa. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara 
lain:  
1) Pertama Skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga atas nama Maulidah Rohmatika, 2016. Dengan judul 
“Efektivitas Peran Guru PAI di SMP Negeri 9 Yogyakarta Dalam Upaya 
Preventif Menangkal Propaganda Radikalisme Islam Pada Peserta Didik”. 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, efektivitas peran guru 
yang dilakukan dalam menangkal radikalisme adalah sebagai berikut: 
Hasil penelitian menunjukkan proses pembelajaran PAI di SMP Negeri 9 
Yogyakarta terbagi menjadi dua model yaitu 1) pembelajaran didalam 
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kelas pembelajaran aktif, inovatif, kontekstual dan menyenangkan. 
Sedangkan kegiatan pembelajaran PAI diluar kelas merupakan program 
pembiasaan akhlak mulia. 
Upaya preventif yang dilakukan oleh guru PAI dalam menangkal 
radikalisme melalui peran guru sebagai pendidik yang menjadi panutan 
dan mengawasi prilaku peserta didik, sebagai pengajar yang mengajarkan 
agama Islam secara kontekstual dan mengajarkan toleransi tasamuh dan 
cinta perdamaian, sebagai pembimbing yang membimbing peserta didik 
dalam memahami ciri-ciri dan bahaya radikalisme, sebagai pelatih yang 
melatih peserta didik untuk membiasakan akhlak mulia, sebagai teladan 
yang bersikap terbuka, tidak fanatik dan demokratis. Efektivitas peran 
guru PAI dalam upaya preventif menangkal radikalisme Islam pada 
peserta didik menunjukkan taraf tercapainya tujuan guru dalam menangkal 
radikalisme pada peserta didik. yang terwujud dari peserta didik 
memahami bahaya radikalisme, bersikap terbuka dan tidak fanatik dalam 
beragama, menolak aksi anarkis atas nama agama, bersikap toleran, 
menjunjung tinggi perdamaian dan menganjurkan persatuan serta memiliki 
jiwa nasionalisme.  
Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah peneliti Maulidah Rohmatika adalah efektivitas peran guru 
dalam menangkal propaganda radikalisme di sekolahan. Sedangkan 
peneliti yang akan dikaji yang dilaksanakan dalam upaya menangkal 
bahaya paham radikalisme disekolah.  
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2) Skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
atas nama Yanto, 2017. Dengan judul “Strategi Dakwah Kultural KH. 
Abdul Karim Ahmad Al-Hafidz Dalam Mengantisipasi Radikalisme Islam 
Pada Jama‟ah Majelis Ta‟lim Ar-risalah Surakarta”.Dari penelitian ini 
telah disimpulkan sebagai berikut: 
Dalam menangkal radikalisme penelitian ini dapat disimpulkan 
Pendekatan Islam yang dipadukan dengan Pancasila. Membentuk insan 
yang pancasilais dan nasionalis serta memiliki rasa cinta tanah air dengan 
pribadi muslim berilmu, bertakwa dan berakhlakul karimah. Dengan selalu 
menjaga dan melestarikan budaya lokal keagamaan, menafsirkan Al-Quran 
dan Al-Hadits tidak secara tekstual sebagai ciri khas daro ahlussynah 
waljamaah. Dan mengajarkan pemahaman dan toleransi umat dengan 
tanpa membeda-bedakan suku, budaya, ras maupun agama. Menanamkan 
nilai-nilai perdamaian dan kemanusiaan. 
Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah peniltian Yanto menekankan pada tokoh masyarakat 
yang melakukan upaya membentengi paham radikalisme melalui berbagai 
pendekatan di lingkungan masyarakat. Sedangkan penelitian yang akan 
dikaji mengarah pada upaya guru dalam menangkal radikalisme di 
sekolah. 
3) Skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 
2017 atas nama Rohimah dengan judul “Kontribusi Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Menangkal Potensi Paham Radikalisme” 
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Dalam skripsi Rohimah menunjukan kontribusi yang diberikan oleh 
guru pai di SMKN 4 Semarang ada berbagai program yaitu : Program 
pemahaman, program pendampingan, dalam pemberian kontribusi muncul 
problematika yang ada yaitu : berasal dari permasalahan pribadi peserta 
didik, berasal dari lingkungan di sekitar peserta didik. 
Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah peneltian Rohimah terdapat program yang ada di 
sekolahan, sedangkan skripsi yang akan dikaji mengarah pada upaya guru 
dalam menangkal radikalisme. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah wahana untuk mencetak penerus generasi bangsa yang 
sangat penting bagi masa depan negeri ini. Tanpa adanya pendidikan yang baik 
dan berkualitas, bangsa akan terancam hancur oleh buruknya generasi muda. 
Kemajuan zaman diiringi dengan berkembangnya teknologi yang semakin 
pesat, dengan demikian mudahnya doktrin-doktrin paham radikalisme masuk 
melalui teknologi yang secara pesat berkembang,seperti sosial media yang 
semakin marak depergunakan oleh kaum muda. 
Untuk itu perlu adanya peran guru dalam mendidik generasi muda. 
Khususnya pada siswa tingkatan SMA/MA yang sudah bisa diarahkan dan bisa 
bertanggung jawab atasa perilakunya. Guru sebagai orang tua kedua bagi 
murid yang bersinggungan secara langsung dengan peserta didik, untuk 
memberikan bimbingan yang akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. 
Guru merupakan sumber daya manusia yang menjadi perencana, pelaku dan 
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penentu dalam memahamkan siswanya. Sehingga peranan guru dalam 
menangkal radikalisme sangat diperlukan. 
Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyampaikan ajaran Islam 
dalam Al-Quran dan Al-Hadits secara tekstual saja, yang memberi kesan 
mengarah pada pemahaman yang sempit dan kaku diera modern ini. Tetapi 
juga menanamkan cinta tanah air dan pentingnya persatuan dan kesatuan, 
kerukunan hidup beragama, dan perbedaan pendapat, guru juga harus 
menyampaikan kepada peserta didik agar tidak mudah terprovokasi oleh 
godaan-godaan yang sifatnya melakukan perlawanan kepada pemerintah dan 
oang tua. 
Sekolah Menengah Atas Al-Muayyad Surakarta merupakan salah satu 
pendidikan formal yang berbasis Islam yang ikut serta dalam menangkal 
radikalisme di sekolah. Terbukti dari visi dan misi yang SMA Islam 
Ahlussunnah wal-jamaah, cerdas dalam berfikir, dewasa dalam bersikap dan 
dapat berperan serta dalam kehidupan demokratis masyarakat Indonesia. Oleh 
karena itu perlu dikaji secara mendalam “Bagaimana upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam menangkal radikalisme di SMA Al-Muayyad Surakarta”. 
37 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian inimerupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang menggunakan informasi yang bersifat menerangkan dalam 
bentuk uraian.Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data 
tersebut mungkin berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dan 
dokumen resmi lainnya (Iskandar Indranata, 2008: 12). Penelitian-penelitian 
kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses daripada hasil. Hal ini 
disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih 
jelas jika diamati dalam proses (Moleong, 2010: 11). Dalam penelitian ini 
penulis akan memaparkan mengenai bagaimana upaya guru dalam menangkal 
radikalisme di Al-Muayyad Surakarta tahun 2017. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
Pada penelitian ini, peneliti memilih penelitian di SMA Al-Muayyad 
Surakarta karena peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya menangkal 
radikalisme oleh guru. Peneliti beralasan dan mempertimbangan bahwa SMA 
Al-Muayyad yang berlokasi di kota Surakarta merupakan salah satu 
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sekolahyang terletak di kota Surakarta dimana Organisasi Islam yang ekstrim 
banyak lahir di kota Surakarta, sehingga guru Pendidikan Agama Islamnya 
berupaya keras untuk menangkal paham-paham yang ekstrim tersebut. 
2. Waktu 
Sedangkan waktu penelitian yang akan digunakan penelitian kurang 
lebih lima bulan antara bulan Oktober 2017 sampai bulan Mei 2018.  
C. Subjek dan Informan  
1. Subjek penelitian 
Subjek peneliti adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, 
yaitu pihak yang menjadi sasaran peneliti (Moleong, 2005: 153).Adapun 
subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI. 
2. Informan penelitian 
Informan peneliti adalah pihak-pihak yang memberikan informasi 
yang diperlukan oleh peneliti (Moleong, 2005: 157). Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, guru PKn, 
siswa,  guru mapel selain Pendidikan Agama Islam  diSMA Al-Muayyad 
Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian diperlukan metode-
metode.Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
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1. Metode wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses  memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (Iskandar Indranata, 
2008:199). 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada subjek dan informan 
penelitian yaitu Kepala Sekolah, beberapa guru mapel dan siswa di SMA 
Al-Muayyad Surakarta. Pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan 
dan dibuat kerangka-kerangka sistematik sebelum berada di lokasi 
penelitian.Selanjutnya, pertanyaan yang disampaikan kepada subjek dan 
informan dapat berkembang sesuai dengan kejelasan jawaban yang 
dibutuhkan, walaupun pertanyaan tersebut tidak tercantum dalam daftar 
pertanyaan.Metode ini untuk mengetahui dan memperoleh data secara 
langsung dari subjek maupun informan berupa informasi yang berkaitan 
denganupaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal paham 
radikalisme Islam di SMA Al-Muayyad Surakarta. 
2. Metode observasi 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan 
pencatatan (Iskandar Indranata, 2008: 125). 
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Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan 
mencatat fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan dalam bentuk 
tulisan. Peneliti melakukan observasi di  SMA Al-Muayyad Surakarta 
dengan cara mengamati keadaan guru dan siswa, serta upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menangkal radikalisme Islam di SMA Al-
Muayyad Surakarta. 
3. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Moleong, 2005: 324). 
Hal ini dimaksudkan untuk mencari data-data tentang hal-halatau 
variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen 
rapat dan agenda. Metode ini merupakan metode pelengkap untuk 
mendapatkan gambaran umum  lokasi penelitian yang berkaitan dengan 
masalah-masalah penelitian. Yaitu tentang upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menangkal radikalisme Islam di SMA Al-Muayyad 
Surakarta. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian.Maka untuk 
mendapatkan data yang valid perlu teknik pemeriksaan.Ada beberapa teknik 
yang bisa digunakan diantaranya adalah ketidakseriusan responden, ketekunan 
pengamat, triangulasi, pemeriksaan dengan rekan, pemeriksaan saling 
pengaruh antara subjek, umpan balik informan (Suwartono, 2014: 74). 
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Namun dalam penelitian ini akan memakai teknik triangulasi data yaitu 
pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 
data itu untuk keperluan pengolahan atau sebagai perbandingan terhadap data 
itu.Triangulasi dibedakan menjadi empat yaitu teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori (Moleong, 
2010: 330). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
triangulasi melalui penggunaan sumber dan metode. Sebagai contoh dari 
triangulasi sumber, mewancarai seseorang pada posisi status yang berbeda, 
mengecek dan membandingkan suatu informai dengan fokus yang sama, 
sehingga dalam triangulasi sumber dapat diketahui keabsahaan data dengan 
membandingkan informasi dari subjek dan informasi. Sedangkan triangulasi 
dengan metode dilakukan dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat sehingga memungkinkan diperoleh data 
objektif.Contoh dari triangulasi metode ini seperti membandingkan metode 
wawancara dengan observasi untuk memperoleh kebenaran informasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu 
penelitian dan data yang diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga 
dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
model Miles and Huberman Menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono 
(2013: 245), mengemukakan bahwa data analisis kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus menurus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh.” Aktifitas analisis data yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification.  
Ada tiga kegiatan dalam analisis data, yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan kepada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya bila 
diperlukan. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui buku kemudian 
data tersebut dirangkum, dan diseleksi sehingga akan memberikan 
gambaran yang jelas kepada penulis. Penulis dalam hal ini 
memfokuskan pada pemustaka, khususnya yang berhubungan dengan 
kenyamanan membaca.         
2. Data Display (Penyajian Data)  
Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah data display 
atau menyajikan data. Dalam penulisan kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya. Tetapi teks yang sering digunakan adalah teks yang bersifat 
naratif (Sugiyono, 2013: 245). Lebih lanjut penyajian data dilakukan 
dengan mengelompokan data sesuai dengan sub bab-nya masing masing. 
baik data yang didapat dari buku maupun dari jurnal untuk 
dikelompokkan.        
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3. Conclusion Drawing/Verification (Simpulan/Verifikasi)  
 Langkah terakhir yang dilakukan dalam analisis data kualitatif 
literatur adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang 
ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak 
ditemuka bukti yang kuat dalam mendukung tahap pengumpulan data 
berikutnya. Simpulan dalam penulisan kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran-gambaran yang sebelumnya kurang jelas sehingga sampai 
pada kejelasan. Langkah-langkah kegiatan analisis data tersebut dapat 
dilihat pada bagan berikut ini: 
Tabel 01 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat 
dilihat pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi 
data dan sajian data.Artinya data yang berupa catatan lapangan yang telah 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
Data 
Penarikan Kesimpulan 
Analisis 
 
Penyajian Data 
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digali dan dicatat.Dari dua bagian data tersebut peneliti menyusun 
rumusan pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan yang 
penting dalam arti pemahaman sajian data yang makna peristiwanya lebih 
jelas dipahami dengan dilengkapi, perabotan sajian data.Pada waktu 
pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai melakukan usaha untuk 
menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal yang 
terdapat dalam reduksi data dan sajian data.Jadi dalam penelitian ini, 
bergerak diantara komponen analisis data yaitu sesudah mengumpulkan 
data kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data dan pemeriksaan 
kesimpulan dengan menggunakan waktu yang masih tersisa dalam 
penelitian ini. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Kondisi Umum SMA Al-Muayyad Surakarta 
a. Profil Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Al-Muayyad Surakarta 
Alamat Sekolah : Jl. KH. Samanhudi 64 Mangkuyudan, Purwosari, 
Laweyan, Surakarta 
Status Sekolah : Swasta 
Luas Tanah  : 4190 m2 
(dokumen SMA Al-Muayyad, dikutip tanggal 20 Desember 2017) 
b. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Al-Muayyad Surakarta 
Tahun 1930 Al-Muayyad dirintis sebagai sebuah pondok pesantren 
oleh K.H. Abdul Mannan. Hanya 7 tahun beliau memimpin. Tahun 
1937 diserahkan kepada putra (lelaki) tertua,  K.H. Ahmad Umar Abdul 
Mannan, yang saat itu baru berusia 21 tahun. Kita menyebut K.H. 
Abdul Mannan sebagai perintis dan K.H. Ahmad Umar Abdul Mannan 
sebagai pendiri. 
Pendiri sangat mengidam-idamkan berdirinya madrasah/sekolah di 
Al-Muayyad. Tujuannya untuk menyiapkan kader-kader Islam yang 
berbudi luhur dan tangguh dalam berbagai bidang. Untuk mewujudkan 
cita-cita itu, maka tahun 1939 didirikan Madrasah Diniyyah yang 
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khusus mengajarkan ilmu-ilmu agama. Disusul tahun 1969 dengan 
MTs, tahun 1970 dengan SMP, dan tahun 1974 dengan MA. 
Banyak sudah alumni yang dihasilkan. Sebagian melanjutkan ke 
pendidikan tinggi di dalam dan luar negeri. Sebagian lagi bekerja, 
mengabdikan ilmunya ke masyarakat. Dan 22 alumni mengasuh/ 
mendirikan Pondok Pesantren. 
Dunia pendidikan di Indonesia berkembang cepat. Kurikulum dan 
sistem pendidikan juga cepat berubah, karena masyarakat Indonesia dan 
bahkan masyarakat dunia juga berubah.  Era pertanian tergeser oleh era 
industri.  Dan kini era informasi mulai mengubah wajah industri: dari 
industri dengan teknologi sederhana (appropriate technology) ke 
industri dengan teknologi tinggi (high technology atau disingkat 
hitech). 
Budi luhur dan ilmu pengetahuan yang luas sangat penting untuk 
menjangkau hidup yang layak. Dan kini hanya yang hidup layak yang 
memiliki kesempatan luas untuk mewarnai kehidupan. 
Dalam situasi yang terus berubah itu, Al-Muayyad harus tanggap. 
Pendirian SMA Al-Muayyad tak bisa dielakkan. Dengan SMA, Al-
Muayyad mengharapkan agar para santri lebih memahami ilmu 
pengetahuan (sains), dan kelak tidak canggung menghadapi 
perkembangan masyarakat. Karena semua siswa SMA juga harus 
belajar di Madrasah Diniyyah,  maka siswa SMA bisa memperoleh 
bekal ilmu agama Islam yang lebih mendalam. Semua itu dalam 
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lingkungan pondok pesantren yang mendidik santri untuk hidup 
mandiri, bertanggung jawab, dan berakhlaq mulia. 
Setelah melewati masa pembahasan yang lama sejak tahun 1988, 
maka pada bulan Nopember 1991 Yayasan menunjuk Kepala Bagian 
Madaris,  Ustadz H.M. Masykur Sulaiman,  untuk mempersiapkan 
segala sesuatunya. Hasilnya, Kepala Kantor Wilayah  Departemen 
Pendidikan & Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah menerbitkan Surat 
Persetujuan/Ijin Pendirian nomor: 250/I 03/I/1992, tertanggal: 26 
Pebruari 1992. Dan Rapat Yayasan tang-gal 19 April 1992 
menunjuk  Ustadz Drs. M. Dian Nafi’ sebagai Kepala Sekolah. 
Tanggal 26 Pebruari 1992 itulah yang dinyatakan sebagai Hari 
Lahir SMA Al-Muayyad. Dan sejak  tahun ajaran 1992/1993 SMA ini 
mulai menerima siswa dan menyelenggarakan kegiatan belajar 
mengajar. (profil sma almuayyad http://sma-
almuayyad.sch.id./?page_id=115 , diakses 20 Desember 2017)  
c. Visi dan Misi SMA Al-Muayyad Surakarta  
VISI 
 Mewujudkan SMA Al Muayyad Surakarta sebagai SMA pesantren 
Ahlussunnah wal-Jama’ah berkeunggulan yang lulusanya cerdas, santun, 
terampil, dewasa dalam bersikap, dan berperan aktif dalam kehidupan 
masyarakat demokratis Indonesia. 
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MISI 
1) Melaksanakan pembinaan keagamaan secara rutin dan terarah dalam 
lingkungan pendidikan Pondok Pesantren Al Muayyad Surakarta. 
2) Melaksanakan pembinaan kompetensi abad 21 melalui 4C (Critical 
Thingking, Creative, Collaboration, Communicative) dengan 
menggunakan proses berfikir kritis, kreatif, kolaborasi, komunikasi. 
3) Melaksanakan pembinaan akhlaq dan pendewasaan sikap dalam 
kerangka budaya Islam Ahlussunnah wal-Jama’ah. 
4) Melaksanakan penguatan pendidikan karakter. 
5) Menciptakan Budaya literasi dalam proses pembelajaran. 
6) Melaksanakan pembinaan ketrampilan sesuai kebutuhan santri dan 
lingkungannya. 
7) Melaksanakan pembinaan dan pengembangan budaya bangsa sebagai 
bagian dari warga negara dan santri Nusantara. 
8) Melaksankan pembinaan dan pengembangan jasmani yang sehat dan 
tangguh. 
9) Melaksanakan pembinaan dan pengembangan seni, budaya dan 
tradisi santri nusantara. 
10) Melaksanakan pembinaan nasionalisme dan patriotism sebagai bekal 
berperan serta dalam kegiatan kemasyarakatan. 
11) Melaksanakan pembinaan mata pelajaran UN sebagai bekal 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. (dokumen SMA 
Al-Muayyad Surakarta, dikutip tanggal 20 Desember 2017). 
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d. Tujuan SMA Al-Muayyad Surakarta 
Tujuan SMA Al-Muayyad sejalan dengan Tujuan Pendidikan 
Nasional, yaitu ikut “mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Dan Tujuan 
Pendidikan Menengah, yaitu “meningkatkan kecerdasan pengetahuan, 
kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut.” 
Sesuai dengan Visi, Misi dan keberadaannya sebagai sekolah menengah 
di Pondok Pesantren, maka secara khusus SMA Al-Muayyad bertujuan 
menjadikan lulusannya agar: 
1) Bertaqwa kepada  Allah SWT, ber-akhlaqul-karimah, dan teguh 
kepada kemaslahatan masyarakat, bangsa, dan negara. 
2) Berjiwa santri yang bercirikan  memiliki kemampuan dasar di bidang: 
Al-Quran, syari’at Islam Ahlussunnah wal-Jama’ah, organisasi, 
dakwah islamiyah, dan mandiri dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Memiliki bekal ilmu dan pengetahuan untuk melanjutkan ke 
pendidikan yang lebih tinggi. 
e. NILAI-NILAI SMA Al-Muayyad Surakarta 
 Al-shidqu (kejujuran dan transparansi). 
6 
 
 Al-amanah wa al-wafa’ bi al-‘ahdi (bisa dipercaya dan taat pada 
perikatan yang disepakati). 
 Al-i’tidal (adil dan menegakkan ukuran objektif). 
 Al-ta’awun (kerja sama, kesejawatan dan saling menolong). 
 Al-istiqamah (konsistensi dalam nilai-nilai kebenaran dan kebaikan). 
 Al-tasamuh (toleransi). 
 Al-tawazun (seimbang). 
 Al-muhafadhatu ‘ala al-qadim as-shalih wa al-akhdzu bi al-jadid al-
ashlah (mengkonservasi hal yang baik dan mengadopsi yang lebih 
baik).(profil sma al-muayyad 
http://smaalmuayyad.sch.id./?page_id=115 , diakses 20 Desember 
2017). 
f. Struktur Organisasi SMA Al-Muayyad Surakarta 
Struktur organisasi merupakan gambaran unsur anggota yang 
diberikan tugas dan tanggung jawab akan melaksanakan dengan baik 
tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak, termasuk di dalamnya kepala 
sekolah. Adapun struktur organisasi SMA Al-Muayyad Tahun 2017 
dapat dilihat dari bagan sebagai berikut: 
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(dokumentasi tanggal 18 Januari 2018) 
Tabel 02 
STRUKTUR ORGANISASI SMA AL-MUAYYAD SURAKARTA 
 Yayasan Al-Muayyad  Balai Pengendali Pendidikan 
Menengah dan Khusus (BP2MK)   
  
 Komite Sekolah  Kepala Sekolah   
Baharudin  Drs. Suranto 
  
               
Wakasek 
Humas 
Wakasek 
Kurikulum 
Wakasek 
Sarpras 
Wakasek 
Kesiswaan 
Kepala Tata 
Usaha 
Edy Munkarif 
S.Ag 
Ahmad 
Zaenudin S. Ag 
H.M. Faisal 
Razaq S.Ag 
H. Agus 
Himawan 
S.Ag 
Syarifudin 
S.Ag 
  
         
Koordinator BK   Wali Kelas 
  
Drs. H.M Adib Zain 
M.Pd.I 
    
     
 
g. Keadaan Guru dan Siswa SMA Al-Muayyad Surakarta 
Guru Merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam proses 
pendidikan yang ada di dalam sumber daya manusia, oleh karena itu guru 
berperan penting dalam pendidikan yang ada di SMA Al-Muayyad 
Surakarta diantaranya terdapat 24 yang terdiri dari guru dan karyawan. 
Kekurangan tenaga kependidikan di SMA Al-Muayyad membuat guru 
mempunyai tugas atau membina beberapa mata pelajaran sekaligus. 
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SMA Al-Muayyad pada dasarnya merupakan sekolah yang 
menjunjung tinggi nilai agama Islam. Saat berkunjung di SMA Al-
Muayyad suasana yang agamis memberikan gambaran Islam sangat 
menjaga kesopanan, di pintu gerbang masuk SMA langsung disuguhkan 
tata tertib yang terpampang jelas di papan tata tertib SMA Al-Muayyad 
Surakarta. Dengan adanya tata terbib siswa-siswi berbusana rapi dan 
menjaga kesopanan, seperti untuk siswa diharuskan memakai celana 
panjang, dan untuk siswi memakai  busana muslimah, dengan seragam 
lengkap dengan baju sepanjang pergelangan tangan dan rok panjang 
sampai mata kaki. Adapun jumlah siswa-siswi pada tahun 2017/2018 
bulan januari berjumlah 132 siswa, yang terdiri dari 48 putra dan 84 
putri. Pada kelas X berjumlah 59, kelas XI berjumlah 36, kelas XII 
berjumlah 37. 
2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menangkal Radikalisme di 
SMA Al-Muayyad Surakarta 
Kebijakan sekolah dalam menangkal radikalisme dimana SMA Al-
Muayyad memakai kurikulum kemendikbud yang hanya terdapat mata 
pelajaran agama Islam, dan ditambah muatan lokal tambahan untuk 
menambah wawasan keislaman siswa, terdapat lima muatan lokal yang 
serumpun dengan Pendidikan Agama Islam yaitu : Aqidah 
Akhlak/kepribadian, Fiqh Amaliyah, Ushul Fiqh, Sejarah Peradaban Islam 
dan yang terakhir ke-NU-an, kelima muatan lokal tersebut merupakan 
pelajaran yang secara tidak langsung menangkal radikalisme.  
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Muatan lokal yang serumpun dengan mata pelajaran Pendikan Agama 
Islam yaitu: 1) Aqidah Akhlak bertujuan membentuk pribadi luhur yang 
mulia, seorang muslim yang berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku 
terpuji, baik ketika berhubungan dengan Allah SWT, sesama manusia 
maupun dengan makhluk lainya serta dengan lingkungan. Aqidah Akhlak 
juga menghindarkan diri dari pengaruh pikiran yang menyesatkan. 2) Fiqh 
amaliyah yang mempelajari tentang syariat Islam yang diambil dari dalil-dalil 
secara rinci. Kemudian 3) ke-Nu-an atau ahlusunnah waljamaah yang mana 
mengajarkan tentang senantiasa tegak di atas Islam bedasarkan Al-Quran dan 
Hadits yang shahih dengan pemahaman sahabat, tabi’in, dan tabi’ut tabi’in. 4) 
Ushul Fiqh adalah hukum dalam Islam mempelajari kaidah-kaidah, teori-
teori, dan sumber-sumber secara terperinci dalam rangka menghasilkan 
hukum Islam yang diambil dari sumber-sumber tersebut. 5) Sejarah 
Peradaban Islam adalah ilmu yang mempelajari tentang penyebaran Islam 
mulai dari Nabi MuhammadSAW sampai dengan kerajaan-kerajaan Islam 
yang pernah memimpin.  (Wawancara dengan kepala SMA Al-Muayyad Drs. 
Suranto, Kamis, 4 Januari 2018) 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Muhammad Arifin S.Ag 
selaku guru Penidikan Agama Islam rumpun Aqidah Akhlak (Selasa, 9 
Januari 2018) Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal 
radikalisme di sekolah dilakukan dengan berbagai cara diantaranya : 
mengawasi, mengarahkan, membina, dan membimbing siswa memahami 
pengertian Islam secara benar. Tujuannya adalah yaitu agar siswa diharapkan 
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mempunyai bekal jika kelak lulus, seorang siswa dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari dengan agama Islam tidak keluar dari jalan yang benar 
dan mencintai sesama, bangsa dan negara. Adapun kegiatan yang dilakukan 
guru dalam menangkal radikalisme di luar KBM yaitu : Qashidah, Tahfidul 
Qur’an, Murottal / Qiroat, Khitobah / Orasi dan Kepramukaan. Seluruh 
kegiatan yang diluar kegiatan belajar mengajar tersebut bertujuan untuk 
menambah wawasan keilmuan siswa, tetapi juga bertujuan untuk 
mengalihkan perhatian siswa terhadap pemahaman yang radikal. Hal ini juga 
sama dengan apa yang dikemukan oleh kepala sekolah, bahwa upaya yang 
dilakukan dalam menangkal radikalisme terdapat dua cara yaitu, dilakukan di 
dalam pembelajaran dan dilakukan di luar kegiatan belajar mengajar. 
(wawancara dengan Drs. Suranto. Selasa, 4 Januari 2018). 
Upaya yang dilakukan guru pada saat proses kegiatan belajar mengajar 
yaitu: Sebelum masuk jam pertama tepatnya pukul 06:45 pihak sekolah 
membunyikan lewat pengeras suara lantunan Asmaul Husna, kemudian pukul 
7:00 siswa memasuki kelas beserta guru, guru memberikan salam, 
selanjutnya berdoa dan kemudian siswa disuruh berdiri untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan Hubbul Wathon bentuk cinta tanah air SMA Al-
Muayyad terhadap negara, kemudian metode yang digunakan dalam 
pembelajaran: metode ceramah sering digunakan dalam menyampaikan 
materi karena siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
seperti materi yang mengisahkan tentang kisah-kisah Rasulullah, seperti kisah 
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Rasulullah zaman dahulu dalam menyebarkan agama Islam. (Observasi 
dengan Guru Aqidah Akhlak Muhammad Arifin, Selasa 9 Januari 2018). 
Adapun teks lirik lagu Syubanul Wathon Ya lal Wathon Ya Lal wathon 
Hubbul Wathon Minal Iman Wala Takun Minal Hirman Inhadlu alal 
WathonIndonesia Biladi Anta Unwanul Fakhoma Kullu May Ya’thika Yauma 
Thomihay Yalqo Himama(Observasi kelas XI IPS, Selasa, 9 Januari 2018). 
Tanggapan  siswa dalam mengikuti pembelajaran Aqidah Akhlak adalah 
pembelajaran yang mendidik budi pekerti seorang siswa agar lebih giat dalam 
melakukan ibadah dan kegiatan yang positif dalam kehidupan sehari-hari. 
Cara guru Aqidah Akhlak dalam kegiatan belajar mengajar mampu memberi 
contoh yang baik dalam kehidupan bermasyarakat bertoleransi dan 
menghargai pendapat atau masukan dari orang lain.(Wawancara dengan siswa 
XI IPS, Selasa, 9 Januari 2018). 
Selain upaya guru mapel Pendidikan Agama Islam juga bekerjasama 
dengan mapel Pendidikan Kewarganegaraan. Maraknya kasus kasus 
radikalisme yang terjadi di Indonesia, pendidikan kewarganegaraan 
membimbing siswa untuk selalu mencintai tanah air sehingga aksi radikal 
yang merugikan negara, memecah belah persatuan sesama manusia maupun 
lingkungan tidak perlu dicontoh oleh siswa Al-Muayyad, guru memberikan 
pemahaman tentang bentuk-bentuk radikalisme, guru juga menekankan 
bahwa di Indonesia itu adalah negara pluralisme atau kemajemukan dimana 
siswa harus mempunyai sikap toleransi terhadap sesama. kemudian 
berdiskusi serta memecahkan masalah yang dihadapi siswa untuk menjadikan 
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siswa memiliki sikap toleransi terhadap sesama. (Wawancara dengan Ibu 
Atikah MH, S.Pd. Kamis, 18 Januari 2018). 
Guru Pendidikan Agama Islam juga mengajukan  kerja sama antara pihak 
sekolah dengan orang tua atau wali murid, setiap 35 hari sekali wali murid 
diundang oleh pihak sekolah untuk menghadiri acara pengajian bersama 
santri, pihak sekolah juga mengundang narasumber yang memiliki kecintaan 
terhadap tanah air yang menolak paham radikalisme ataupun inteloren 
terhadap sesama umat beragama. Kegitan selanjutnya yaitu lomba pidato 
yang pesertanya adalah setiap kelas mengirim satu siswa untuk mewakili dari 
setiap kelas di SMA Al-Muayyad Surakarta.  
Tujuan pertemuan pihak sekolah dengan wali murid tersebut adalah untuk 
menunjukan sejauh mana kemampuan siswa ketika menimba ilmu di SMA 
Al-Muayyad, tidak lupa pihak sekolah juga mensosialisasikan tentang bahaya 
radikalisme dan bentuk-bentuknya, pihak sekolah menghimbau kepada para 
wali mulid untuk selaku menanamkan sikap nasionalisme dan sikap tolerensia 
ketika siswa berada dirumah, sehingga tidak terpantau langsung oleh pihak 
sekolah. (wawancara dengan A. Zaenudin wakasek kurikulum tanggal 5 
Februari 2018) 
M. Misbahul Munir selaku Pembina ekstrakulikuler, di SMA Al-Muayyad 
terdapat beberapa ekstrakulikuler yang wajib diikuti siswa, seperti halnya 
Tahfidhul Qur’an, Qashidah, Murottal. Khithobah dan Kepramukaan. 
Kegiatan kegiatan tersebut bertujuan menambah kazanah keilmuan siswa di 
luar KBM, dan untuk mengalihkan perhatian siswa terhadap pemahaman 
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yang radikal. Di dalam ekstrakulikuler Khitobah siswa di ajarkan cara 
berorasi atau berceramah didepan orang banyak secara baik dan benar. Tidak 
hanya itu saja  materi materi yang boleh dalam berceramah dipilih sendiri 
oleh siswa , kendati demikian siswa tidak di lepaskan begitu saja dalam 
memilih materi, pembimbing selalu mengawasi dan mengambil tindakan jika 
dirasa materi yang dipilih siswa untuk berceramah mengandung unsur 
radikal. 
Selanjutnya ekstrakulikuler kepramukaan, dalam hal ini sekolah 
bekerjasama dengan Kwartir Cabang Surakarta, untuk melaksanakan kegiatan 
kepramukaan di sekolah, gerakan pramuka sendiri bertujuan membentuk 
setiap pramuka  1) Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak 
mulia, berjiwa patriotic, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat rohani dan jasmani. 2) Menjadi 
warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara 
Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarkat yang baik dan 
berguna. Misbahul Munir menambahkan, dengan diwajibkanya 
ekstrakurikuler  kepramukaan saja, sudah memberikan gambaran bahwa 
warga negara Indonesia harus mempunyai kecintaan terhadap tanah air, hal 
itu berbanding terbalik terhadap pelaku paham radikalisme. (wawancara 
tanggal 20 Februari, 2018). 
Faktor yang mendukung dalam upaya menangkal radikalisme yaitu siswa 
selepas pulang sekolah mereka kembali ke asrama atau pondok pesantren Al-
Muayyad kemudian sore hari terdapat madrasah diniyah dan ekstrakurikuler, 
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sehingga siswa tidak sempat memikirkan radikalisme dan siswa tidak juga 
terpengaruh oleh gerakan radikalisme yang terjadi di luar pondok pesantren 
Al-Muayyad, siswa pun tidak diperbolehkan membawa handphone di area 
pondok sehingga siswa tidak bisa mengakses informasi yang negatif. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dalam upaya menangkal radikalisme di sekolah seorang Guru 
Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang sangat penting, 
meskipun dalam pelakasanaanya melibatkan seluruh pihak sekolah. Selain 
kerja sama dengan pihak sekolah juga bekerja sama dengan orang tua / 
wali dari siswa untuk sama-sama mengawasi, mengarahkan, membina dan 
membimbing anaknya jika berada di rumah atau berada diluar sekolah. 
Terdapat dua upaya yang dilakukan dalam menangkal radikalisme di 
SMA Al-Miayyad Surakarta, yaitu upaya yang dilakukan ketika berada 
pada waku belajar mengajar dan ketika diluar jam belajar mengajar. 
Pertama Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
di dalam kegiatan belajar  mengajar menangkal radikalisme Islam yaitu: 
Sebelum dimulai pembelajaran, siswa terlebih dahulu untuk menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan Hubbul Wathan dan dalam proses belajar 
mengajar antara lain: 
a. Respect For Other. Guru Pendidikan Agama Islam menghimbau 
kepada siswa agar selalu menghargai hak-hak dan kewajiban orang 
lain agar tidak terjadi perpecahan. 
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b. Moderation. Guru menanamkan kepada siswa agar selalui menjauhi 
pandangan dan tindakan yang radikal dan ekstrem yang tidak rasional. 
c. Respect for Creator, Guru Pendidikan Agama Islam senantiasa 
mengingatkan siswa agar selalu mengingat kepada Allah SWT, 
bersyukur dengan segala karunianya,  menjalangkan segala perintah 
dan menjauhi segala laranganya. 
d. Toleransi. Hal ini adalah yang paling penting untuk ditanamkan 
kepada siswa dimana kasus-kasus radikalisme yang muncul dilatar 
belakangi karena perbedaan kepercayaan dengan pelaku radikalisme 
e. Fairness, Guru menyuruh siswa agar berperilaku adil, bebas dari 
favoritisme maupun fanatisme golongan dan saling menghargai 
perbedaan sesama muslim. 
Tidak sampai disitu upaya guru pendidikan Agama Islam, mereka juga 
bekerja sama dengan guru mata pelajaran lain agar selalu mengingatkan 
kepada siswa tentang pentingnya anti radikalisme, anti kekerasan  terhadap 
orang lain yang merugikan diri sendiri dan orang lain 
Kedua upaya guru Pendidikan Agama Islam di luar kegiatan belajar 
mengajar yaitu: 
a. Guru Pendidikan Agama Islam mengusulkan kepada komite sekolah 
untuk menambah muatan lokal dengan rumpun Pendidikan Agama 
Islam, seperti mata pelajaran Akhidah Akhlak, Ushul Fiqh, Fiqh 
Amaliyah, Sejarah Peradaban Islam, Ke-NU-an agar menambah 
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kasanah keilmuan siswa dengan tujuan menangkal radikalisme karena 
minimnya pengetahuan siswa. 
b. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pembina kegiatan 
ekstakrikuler orasi atau khitobah, dimana siswa diajarkan untuk 
belajar berpidato mengeluarkan isi pikirannya, dengan begitu guru 
sebagai pembina tahu tentang sejauh mana pengetahuan siswa. Jika 
siswa terjangkit radikalisme guru akan selalu meluruskan kembali 
kejalan yang benar. 
c. Setiap1 semester, pihak sekolah mengundang orang tua siswa untuk 
menerima hasil kegeiatan belajar siswa selama 1 semester, dimana 
guru Pendidikan Agama Islam tidak lupa mengingatkan kepada orang 
tua untuk memantau kegiatan siswa jika berada dirumah dan 
mensosialisasikan tentang bahayanya tentang paham radikalisme 
Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya yang dilakukan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam dalam menangkal radikalisme Islam di 
SMA Al-Muayyad Surakarta, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
Guru Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa upaya yang dilakukan 
untuk menangkal radikalisme Islam di SMA Al-Muayyad Surakarta 
sebagai berikut. 
Terdapat dua cara yang dilakukan oleh guru dalam menangkal 
radikalisme Islam di SMA Al-Muayyad Surakarta. Yaitu di dalam 
kegiatan belajar mengajar dan di luar kegiatan belajar mengajar.  
Pertama di dalam kegiatan belajar mengajar yaitu menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan Hubbul Wathan bersama siswa dan guru 
Pendidikan Agama Islam selalu bekerja sama dengan guru mata pelajaran 
lain agar ikut andil berperan dalam menangkal radikalisme Islam di SMA 
Al-Muayyad Surakarta. 
Kedua di luar kegiatan belajar mengajar yaitu mengusulkan muatan 
lokal untuk menambah wawasan keilmuan siswa agar tidak mudah 
terpengaruh radikalisme Islam, dan menjadi pembina salah satu 
ekstrakurikuler untuk mengetahui sejauh mana pemikiran siswa, juga 
bekerja sama dengan orang tua lewat pertemuan setiap semester untuk 
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membahas tentang hasil belajar siswa dan sosialisasi tentang bahayanya 
radikalisme Islam, orang tua dihimbau untuk selalu memantau semua 
kegiatan siswa jika sedang berada di rumah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah, dikarenakan benih-benih radikalisme 
bermunculan dimana-mana, perlunya adanya program tersendiri untuk 
menangkal atau mencegah radikalisme masuk atau berkembang di 
SMA Al-Muayyad Surakarta. 
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya mengajukan program 
tersendiri untuk menangkal radikalisme. 
3. Bagi Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran diri akan bahayanya 
radikalisme Islam, maka belajar ilmu Agama Islam secara menyeluruh 
itu sangatlah berguna di dunia maupun di Akhirat 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Pengamatan pelaksanaan terhadap menangkal radikalisme di SMA Al-
Muayyad Surakarta. 
2. Kegiatan KBM di SMA Al-Muayyad Surakarta. 
3. Pengamatan terhadapa guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya 
menangkal radikalisme. 
 
 
 
 
 
 
\ 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Kepala Sekolah SMA Al-Muayyad Surakarata 
1. Sebagai kepala sekolah, apa yang bapak ketahui mengenai 
radikalisme?  
2. Seperti apa bapak memandang pentingnya deradikalisme di sekolah? 
3. Seperti apa kebijakan yang bapak lakukan terhadap guru terutama 
guru PAI dalam upaya menangkal paham radikalisme? 
4. Bagaimana bentuk kerjasama dengan orang tua siswa dalam rangka 
menangkal radikalisme? 
 
B. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam 
menangkal radikalisme? 
2. Hal-hal apa saja yang dikembangkan oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI yang diintegrasikan dengan menangkal 
radikalisme? 
3. Kegiatan apa saja yang menjadikan siswa paham anti radikalisme? 
4. Apa upaya yang dilakukan guru PAI diluar KBM dalam menangkal 
radikalisme? 
5. Bagaiamana bentuk kerjasama orang tua siswa dalam rangka 
menangkal radikalisme terhadap siswa? 
 
C. Siswa 
1. Seperti apa bentuk keteladanan atau contoh yang baik yang sering 
diperlihatkan oleh Bapak/Ibu guru? 
2. Sejauh mana anda memahami tentang pengertian radikalisme dan 
tentang mempelajari Islam secara kaffah? 
3. Adakah program sekolah dalam menangkal radikalisme? Apakah anda 
mengikutinya? 
4. Seperti apa bentuk upaya guru dalam memberikan tentang pengertian 
Radikalisme dan cara menangkalnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Sejarah berdiri SMA Al-Muayyad Surakarta 
2. Visi, Misi, Nilai dan Tujuan SMA Al-Muayyad Surakarta 
3. Letak geografis SMA Al-Muayyad Surakarta 
4. Data siswa SMA Al Muayyad Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
FIELD NOTE 
Hari/tanggal   : Rabu, 3 Januari 2018  
Jam     : 08:00 WIB 
Tempat    : SMA Al-Muayyad 
Metode pengumpulan data : Observasi 
Pagi ini saya datang ke SMA Al-Muayyad Surakarta untuk melanjutkan 
penelitian saya. Sampai dilokasi sekitar pukul 08:00 WIB saya bertemu dengan 
satpam dan langsung menyapanya dan besalaman dengan pak satpam dan 
menerangkan maksut kedatangan saya ke SMA Al-Muayyad, setelah diizinkan 
masuk area pondok Al-Muayyad dengan suasana yang agamis, menjaga 
kesopanan dengan memakai jilbab dan memakai rok panjang sampai mata kaki 
bagi siswi dan bagi siswa  saya langsung bergegas menuju lantai 3 karena SMA 
Al-Muayyad terletak di lantai 3, sesampai di SMA saya langsung menuju ke 
kantor TU untuk menyampaikan surat izin penelitian, selagi surat ijin penelitian 
diproses saya bermaksud untuk menenemui bapak kepala sekolah, tetapi dari 
pihak TU mengatakan bahwa Kepala sekolah tidak hadir pada hari ini karena ada 
kepentingan, saya disuruh untuk menemui bapak Ahmad Zaenuddin,S.Ag. selaku 
Waka Kurikulum 
Letak ruangan guru ternyata bersebelahan dengan kantor TU, saya 
langsung menuju ruang guru, mengucapkan salam dan bertanya kepada salah satu 
guru untuk mencari Waka Kurikulum dengan nama Ahmad Zaenuddin , S.Ag. 
guru tersebut langsung menunjuk meja dimana pak Zaenuddin berada. Setelah 
banyak pertanyaan yang saya lontarkan ke Bapak Zaenuddin saya pemit pulang.  
 
 
 
  
 
 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 3 Januari 2018 
Jam/Ruang   : 09:00/Ruang Guru 
Tempat   : SMA Al-Muayyad Surakarta  
Sumber Data   : Ahmad Zaenuddin, S.Ag.(Waka Kurikulum) 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamualaikum Pak, Maaf mengganggu waktu 
bapak sebentar, saya Fajar Nugroho mahasiswa IAIN 
Surakarta, saya disini ingin bertanya mengenai 
radikalisme di sekolah ini. 
P.Zaenuddin : Wa’alaikumsalam, iya mas. Silahkan ingin bertanya 
apa, mumpung saya tidak ada jadwal mengajar. 
Peneliti : Sampai saat ini ada tidak kasus yang timbul tentang 
radikalisme? 
P.Zaenuddin : Sejauh ini tidak ada mas, saya dulu santri disini kuliah 
dan sekarang menjadi guru disini, tidak ada kasus 
radikalisme yang sampai di area pondok pesantren Al-
Muayyad. 
Peneliti : Bagaimana bentuk upaya yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menangkal 
radikalisme? 
P.Zaenuddin : Ya selalu memberikan contoh kecintaan kita terhadap 
tanah air atau jiwa Nasionalisme kepada siswa 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang dikembangkan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menangkal 
radikalisme? 
P.Zaenuddin : kalau dari guru sebenarnya tidak ada upaya yang 
pokok dalam kegiatan belajar mengajar, hanya di 
berikan pemahaman tentang bahaya radikalisme 
contoh-contoh dan bentuk-bentuk gerakan radikalisme 
yang ada terutama di Surakarta. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang menjadikan siswa paham anti 
radikalisme? 
P.Zaenuddin : Di SMA Al-Muayyad terdapat banyak kegiatan yang 
dilakukan siswa agar mereka tidak keluar jalur apalagi 
memikirkan tentang radikalisme, setelah habis jam 
mata pelajaran, mereka langsung mengikuti madrasah 
diniyah yang diwajibkan untuk semua siswa, setelah 
madrasah diniyah selesai, mereka diwajibkan untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, pramuka, kithobah, 
karya tulis ilmiah, dan tahfidhul Qur’an, sehingga 
mereka tidak ada waktu untuk memikirkan tentang 
radikalisme. 
Peneliti : Apa saja upaya yang dilakukan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menangkal radikalisme di dalam 
kegiatan belajar mengajar? 
P.Zaenuddin : Dalam kegiatan belajar mengajar pada jam ke satu, 
jam 7, setelah berdoa, mereka disuruh untuk 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan dilanjutkan 
menyanyikan lagu hubbul wathan minal iman, yang 
artinya  mencintai negara sebagian dari iman 
Peniliti : Bagaimana bentuk kerjasama orang tua siswa dalam 
menangkal radikalisme? 
P.Zaenuddin : Selapan sekali walimurid diundang datang ke SMA 
untuk mengikuti pengajian, dengan nara sumber yang 
dipilih oleh guru Pendidikan Agama Islam yang 
mengedepankan cinta terhadap tanah air, orang tua juga 
di berikan sosialisasi tentang bahaya radikalisme, dan 
guru mewanti-wanti ke semua wali murid agar 
menjauhkan siswa tentang paham radikalisme ketika 
berada di rumah, dan jauh dari pengawasan sekolah. 
Peneliti : mungkin itu dulu wawancara saya hari ini pak, saya 
boleh tidak pak, ikut mengikuti proses belajar 
mengajar? 
P.Zaenuddin : boleh mas, saya ngajar jam pertama itu hari rabu mas, 
minggu depan silahkan datang jam 7. 
Peneliti : iya pak, saya boleh minta nomor hp guru pendidikan 
Agama Islam selain panjenengan 
P.Zaenuddin : boleh mas, ini nomer hp Pak H. Agus Himawan, S.Ag 
Peneliti : Kalau begitu saya mohon izin untuk pulang, 
Assalamualaikum 
P.Zaenuddin : iya silahkan mas, Wa’alaikumsalam 
 
 
  
 
 
 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 4 Januari 2018 
Jam/Ruang   : 09:00/Ruang Kepala Sekolah 
Tempat   : SMA Al-Muayyad Surakarta  
Sumber Data   : Muhammad Arifin S.Ag 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamualaikum Wr. Wb. 
Informan  : Walaikumsalam mas, silahkan masuk mas 
Peneliti : Saya mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta yang akan melakukan penelitian di SMA Al-Muayyad 
pak. 
Informan : Silahkan mas, judule sampeyan apa mas? 
Peneliti : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menangkal 
Radikalisme Islam Di SMA Al-Muayyad Surakarta. 
Informan : Terus mas mau kesini, ketemu dengan saya mau ngapain? 
Peneliti : Saya ingin mewawancarai bapak mengenai judul saya tersebut 
bapak, boleh minta waktunya sebentar jika bapak berkenan? 
Informan : Boleh mas, silahkan, apa yang mau mas tanyakan, tapi jam 11 
nanti saya mau ngajar. 
Peneliti : Sebagai Kepala Sekolah, apa yang bapak ketahui mengenai 
Radikalisme Islam? Seperti apa bapak memandang pentingnya 
pencegahan masuknya paham radikalisme di SMA Al-Muayyad? 
Informan : Radikalisme adalah ideologi yang menuntut perubahan sistem 
sosial dengan cara kekerasan, sangat penting sekali mas, karena 
dengan pencegahan masukan paham radikalisme, alhamdulillah 
SMA Al-Muayyad bebas dari paham Radikalisme. 
Peneliti  : Bagaimana SMA Al-Muayad menangkal masuknya radikalisme, 
boleh bapak jelaskan pak? 
Informan : Yang pertama mas, semua siswa maupun siswi di SMA Al-
Muayyad melakukan semua kegiatannya di area pondok pesantren, 
mulai dari tidur, mengaji, sekolah kemudian madrasah diniyah 
dilakukan di area pondok pesantren, sehingga secara tidak langsung 
mencegah atau menangkal paham radikikalisme dari luar pondok 
pesantren. 
Peneliti : Bagaimana jika benih-benih lahirnya radikalisme itu tumbuh dari 
dalam SMA Al-Muayyad sendiri, mungkin dari siswanya sendiri 
maupun timbul dari pemahaman guru yang disalurkan kesiswa? 
Informan : Semua kegiatan siswa itu tidak lepas dari pengawasan, kalau di 
pondok ya diawasi oleh pengurus pondok, ketika berada di 
sekolahan maka guru akan mengawasi siswa jika melenceng dari 
ajaran yang benar, sedangkan dari guru, dalam penerimaan guru, 
komite sekolah akan meilhat latar belakang guru tersebut, sehingga 
guru yang bekerja di SMA Al-Muayyad bebas dari paham 
Radikalisme. 
Peneliti :  Baik pak, kemudian kebijakan apa yang bapak terapkan dalam 
menangkal radikalisme di SMA Al-Muayyad. Apakah dari pihak 
sekolah mempunyai kebijakan sendiri, atau justru menyerahkan 
semuanya kepada guru? 
Peneliti : Dalam upaya menangkal radikalisme adalah tugas bagi semua 
tenaga kependidikan baik itu petugas kebersihan, guru, karyawan, 
sampai kepala sekolah berperan aktif dalam menagkal radikalisme, 
kami dari pihak sekolah menambah kegiatan siswa di dalam 
ekstrakulikuler, yang mana ekstrakulikuler yang di buat tidak 
semata-mata menambah kegiatan siswa saja, tetapi juga berperan 
dalam menangkal radikalisme, seperti pramuka, siswa yang 
diwajibkan ikut ekstrakulikuler kepramukaan, diharapkan mampu 
menambah kecintaan terhadap negara, kegiatan seperti ini yang 
tidak dipunyai oleh orang yang paham radikalisme. 
Peneliti : Bagaimana kerjasama yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan 
guru Pendidikan Agama Islam? 
Informan : Kami bekerja sama dengan guru Pendidikan Agama Islam dan 
waka kurikulum disetiap mendiskusikan tentang keterkurangannya 
mata pelajaran Agama Islam, dimana kami adalah SMA yang 
kurikulumnya menggunakan kurikulum kemendikbud maka hanya 
ada satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saja, hal ini 
dirasa kurang, karena SMA Al-Muayyad adalah milik yayasan 
Pondok Pesantren, maka ditambahkanlah muatan lokal, seperti 
Aqidah Akhlak, Ushul Fiqh, Aswaja, Ke-NU-an, dan Sejarah 
Peradaban Islam. Dalam pemberian muatan lokal tersebut besar 
harapan siswa mempelajari agama Islam secara kaffah, tidak 
setengah-setengah dan dengan pemberian muatan lokal tersebut 
siswa diharapkan dijauhkan dari segala bentuk radikalisme. 
Peneliti  : Bagaimana bentuk kerjasama dengan orang tua dalam menangkal 
radikalisme? 
Informan : Kerjasama yang dilakukan komite sekolah dengan orangtua yaitu 
ketika  penerimaan rapor, kami melaporkan hasil belajar siswa 
selama satu semester dan juga menghimbau kepada orang tau/wali 
murid agar ketika siswa berada dirumah selalu diawasi, dalam 
menangkal semua bentuk radikalisme. 
  
 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 4 Januari 2018 
Jam/Ruang   : 09:00/Ruang Kepala Sekolah 
Tempat   : SMA Al-Muayyad Surakarta  
Sumber Data   : Drs. Suranto (Kepala Sekolah)  
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamualaikum Pak, Maaf menggangu waktunya 
Informan  : Wassalamualaikum mas, Silahkan masuk ada keperluann apa? 
Peneliti : Saya ingin melakukan wawancara dengan bapak selaku Kepala 
Sekolah mengenai skripsi saya yang berjudul Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Menangkal Radikalisme? 
Informan : waduh iya mas, coba liat proposal mas dulu. 
Peneliti : Sebagai Kepala Sekolah, apa yang bapak ketahui mengenai 
radikalisme? 
Informan : Radikalisme adalah paham yang menginginkan perubahan mas, 
dengan cara yang keras, tentu saja dengan pemahaman Islam yang 
dangkal, selama ini di Al-Muayyad tidak ada kegiatan yang 
mendekati itu mas, karena siswa diberi ilmu pengetahuan yang 
secara menyeluruh. 
Peneliti : Seperti apa kebijakan yang bapak lakukan dalam menangkal 
radikalisme? 
Informan : Dewan komite sekolah bekerja sama dengan Guru Pendidikan 
Agama Islam dengan menambahkan beberapa muatan lokal untuk 
menambah wawasan siswa agar tidak terprovokasi dengan paham 
radikalisme 
Peneliti : Bagaimana bentuk kerjasama dengan orang tua siswa dalam 
rangka menangkal radikalismne? 
Informan : Setiap 6 bulan sekali atau 1 semester kami mengundang orang 
tua/wali siswa untuk mengambil hasil belajar siswa selama 1 
semester dan mewanti-wanti orang tua jika siswa berada dirumah 
agar di pantau supaya tidak terjangkit paham radikalisme. 
Peneliti : mungkin itu saja Pak yang saya tanyakan dahulu, jika ada 
kekurangan data saya bolehkan kembali kesini untuk mewancarai 
bapak lagi 
Informan : iya mas silahkan datang lagi mas jika ada lagi yang perlu 
ditanyakan. 
Peneliti :Saya Pamit pulang dulu pak Assalamualaikum pak. 
Informan : Walaikum salam mas, Monggo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Field Note 
 
Hari/Tanggal    : Selasa, 9 Januari 2018 
Waktu    : 07.00-09.30 WIB 
Tempat     : Rung Kelas XI IPS 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
 
Pada hari selasa pagi saya berangkat dari rumah pukul 06.00 WIB dengan 
tujuan SMA Al-Muayyad Surakarta, tiba dilokasi pukul 06.40 WIB. Sesampai 
dilokasi saya langsung menuju tempat guru piket berada dan langsung 
memberikan maksut saya datang di SMA Al-Muayyad tersebut, yaitu ingin 
melakukan observasi, setelah mendapatkan izin dari guru piket saya langsung 
menemui guru Agama Islam bapak Muhammad Arifin dan juga meminta izin 
untuk ikut berada di kelas selama proses belajar mengajar berlangsung guna 
melakukan obervasi.  
Setelah Izin sudah didapat saya kemudian mencari ruang kelas XI IPS 
karena beliau mau mengajar dikelas tersebut. Sembari mencari kelas lantunan 
asmaul husna terdengar keras dipengeras suara sekolahan tanda bahwa proses 
belajar mengajar akan segera dimulai. Tepat pukul 07.00 WIB bel masuk jam 
pertama terdengar, siswa mulai masuk di kelas di ikuti guru juga masuk. Sebelum 
memulai pelajaran siswa disuruh untuk berdoa dilanjutkan berdiri untuk 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Hubbul Wathon.  
Guru Pendidikan Agama Islam menyuruh anak-anak untuk membuka 
kembali tentang pelajaran kemarin kemudian masuk kepada BAB yang akan 
diajarkan pada hari ini, meskipun pada pelajaran hari ini guru tidak lupa 
memasukkan tentang bahaya radikalisme yang menjalar di masyarakat dewas ini, 
guru memberikan contoh keteladanan nabi dan cara nabi menanggapi kaum kafir 
pada masa itu.  
 
 
 
Field Note 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 9 Januari 2018 
Waktu    : 08.30 WIB 
Tempat   : Depan Kelas XI IPS  
Sumber data   : Fahri 
Metode Pengumpulan data  : Wawancara 
 
Peneliti : Pagi dek, boleh minta waktunya sebentar tidak, mas pengen 
bertanya mengenai penelitian mas di SMA Al-Muayyad. 
Informan : boleh mas, mau tanya apa? 
Peneliti  : yang santai to dek, haha, fahri tau tidak mengenai mengenai 
radikalisme? 
Informan : setau saya radikalisme itu yang keluar jalur mas. 
Peneliti : ya boleh lah dek, nanti di cari di perpus atau ga di google. ada ga 
dek program sekolah tentang menangkal radikalisme Islam? 
Informan : setau saya mas, SMA Al-Muayyad tidak ada program mengenai 
itu, karena kami diberikan ilmu itu tidak hanya di sekolah tetapi 
juga di pondok mungkin tidak perlu adanya program seperti itu 
temen-temen juga tidak akan terjangkit paham radikalisme.  
Peneliti : begitu ya dek, malah bagus kalau begitu, trus ada tidak dek upaya 
guru PAI dalam menangkal radikalisme Islam? 
Informan : ya seperti tadi mas, guru Pendidikan Agama Islam selalu 
mewanti-wanti agar siswa tidak mudah terpengaruh oleh 
radikalisme. 
Peneliti : trus ada tidak, upaya yang dilakukan selain guru Pendidikan 
Agama Islam 
Informan : bisanya guru PKN mas 
Peneliti : namanya siapa dek guru PKNnya 
Informan  : bu Atikah mas 
Peneliti : Terimakasih dek atas waktunya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 18 Januari 2018 
Waktu    : 10.00 WIB 
Tempat   : Kantor Guru SMA Al-Muayyad  
Sumber data   : Atikah MH, S.Pd 
Metode Pengumpulan data  : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamualaikum bu Atikah, mohon maaf saya Fajar Nugroho H. 
mahasiswa IAIN Surakarta sedang melakukan penelitian tugas 
akhir ingin memberikan beberapa pertanyaan kepada ibu mengenai 
radikalisme Islam. 
Informan : Waalaikumsalamu mas, boleh mas, tetapi kok bertanya dengan 
saya, bukan dengan guru Pendidikan Agama Islam? 
Peneliti : Sebelumnya saya sudah wewancarai guru Pendidikan Agama 
Islam, dan adakah kerjasama antara guru PAI dengan guru mapel 
yang lain mengenai penangkalan radikalisme, ternyata ada 
kerjasama yaitu dengan guru mata pelajaran PKN. 
Informan : Begitu rupanya mas, benar ada kerja sama antara guru PAI dan 
guru PKN mengenai paham radikalisme tersebut. Silahkan mau 
bertanya apa? 
Peneliti : Yang pertama dalam bentuk kerjasama seperti apa yang 
diterapkan antara guru PAI dan guru PKN mengenai deradikalisasi 
di SMA Al-Muayyad? 
Informan : Bentuk kerjasamanya ya cuman sebatas, untuk saling 
mengingatkan kepada siswa, bahwa paham radikalisme itu 
berbahaya, karena masa muda adalah masa dimana mudah 
terpengaruh oleh pergaulan yang salah. 
Peneliti : Bagaimana cara ibu memberikan pemahaman kepada siswa 
bahwa raadikalisme Islam itu berbahaya? 
Informan : Ya saya selalu memberikan contoh tentang kejadian-kejadian 
terorisme yang sedang terjadi belakangan ini. bahwa Indonesia itu 
adalah negara pluralism atau kemajemukan dimana siswa harus 
mempunyai sikap toleransi terhadap sesama, bukan malah 
memecah belah seperti yang terjadi di beberapa tempat di 
Indonesia yang mengatasnamakan Islam. 
Peneliti :  Bagaimana tanggapan siswa dengan penjelasan ibu seperti itu? 
Informan : Mereka setuju dengan penjelasan saya, bahwa aksi terorisme yang 
mengatasnamakan Islam bukanlah perilaku yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad. Mereka malah ada yang berkomentar bahwa 
mereka kurang cinta terhadap tanah air sehingga mereka 
melakukan hal tersebut. 
Peneliti : Selama Anda menjadi Guru disini adakah muncul atau 
berkembang bentuk radikalisme di SMA Al-Muayyad ini bu? 
Informan : Selama ini tidak ada itu mas, karena guru maupun ustadz selalu 
mengingatkan tentang bahaya radikalisme, dengan meberikan ilmu 
secara menyeluruh, orang-orang yang menjadi terorisme itu kan 
mungkin belajar Agama Islam Cuma sedikit belum menyeluruh 
makanya mempunyai paham radikalisme dan melakukan aksi 
terorisme tersebut,  
Peneliti : Berarti upaya menangkal radikalisme di SMA Al-Muayyad  
sudah di mulai dari dulu  bu? 
Informan : iya ada mas, walaupun Cuma sebatas di sela-sela pembelajaran 
berlangsung, ada pertanyaan lagi tidak mas, nanti di sambung lagi 
ya, saya mau mengajar. 
Peneliti : Mungkin sudah cukup bu, terimakasih banyak bu mau 
meluangkan waktunya buat saya. 
Informan : iya sama-sama mas, kalau mau bertanya lagi habis mengajar ya 
jam 12, ini sudah jamnya soalnya. 
Peneliti : Baik Bu assalamualaikum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
